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MOTTO

“When we are no longer able to change a situation, we are challenged to change ourselves.”

Viktor E. Frankl
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ABSTRAK

Raihan Noer Muhammad Alfath. 220401110168. Psikologi. 2026. Pengaruh Kecerdasan
Emosional terhadap Ide Bunuh Diri (Suicidal Ideation) pada Mahasiswa Kota Malang. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Rofigah, M.Pd.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Ide Bunuh Diri, Mahasiswa Kota Malang, Kesehatan
Mental Mahasiswa.

Bunuh diri merupakan permasalahan kesehatan mental yang serius dan terus
menunjukkan peningkatan, khususnya pada kelompok usia dewasa awal termasuk mahasiswa.
Mahasiswa berada pada fase transisi perkembangan yang ditandai oleh tuntutan akademik,
sosial, dan kemandirian yang tinggi sehingga rentan mengalami tekanan psikologis. Tekanan
yang tidak terkelola dengan baik dapat memicu munculnya ide bunuh diri sebagai tahap awal
dari perilaku bunuh diri. Salah satu faktor psikologis yang dipandang berperan sebagai faktor
protektif terhadap ide bunuh diri adalah kecerdasan emosional, yaitu kemampuan individu
dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi secara adaptif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional dan ide bunuh diri serta menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek
penelitian berjumlah 292 mahasiswa aktif Kota Malang yang diperoleh menggunakan teknik
non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Kecerdasan emosional
diukur menggunakan skala kecerdasan emosional berdasarkan teori Goleman, sedangkan ide
bunuh diri diukur menggunakan Beck Scale for Suicide Ideation (BSSI). Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif serta regresi linear
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berada pada kategori
sedang, sedangkan ide bunuh diri berada pada kategori rendah hingga sedang. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ide
bunuh diri, yang berarti semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa maka semakin rendah
kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan
kecerdasan emosional sebagai upaya preventif untuk menekan risiko ide bunuh diri pada
mahasiswa Kota Malang.
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ABSTRACT
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Intelligence on Suicidal Ideation among Malang City University Students. Undergraduate
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Suicide is a serious mental health problem that continues to increase, particularly
among young adults including university students. University students experience a
developmental transition marked by high academic demands, social pressures, and increasing
independence, which may heighten psychological vulnerability. When such pressures are not
managed effectively, they may lead to suicidal ideation as the early stage of suicidal behavior.
Emotional intelligence is considered an important psychological protective factor, defined as
the ability to recognize, understand, and regulate emotions in an adaptive manner. This study
aims to examine the level of emotional intelligence and suicidal ideation and to analyze the
effect of emotional intelligence on suicidal ideation among Malang City university students.

This study employed a quantitative approach with a correlational research design. The
participants consisted of 292 active university students in Malang City, selected using non-
probability sampling techniques including purposive sampling. Emotional intelligence was
measured using an emotional intelligence scale based on Goleman’s theory, while suicidal
ideation was assessed using the Beck Scale for Suicide Ideation (BSSI). Data were collected
through questionnaires and analyzed using descriptive statistics and simple linear regression
analysis.

The results indicated that emotional intelligence was generally at a moderate level,
while suicidal ideation was predominantly at a low to moderate level. Hypothesis testing
revealed a significant negative effect of emotional intelligence on suicidal ideation, indicating
that higher emotional intelligence is associated with lower levels of suicidal ideation. These
findings highlight the importance of emotional intelligence development as a preventive effort
to reduce the risk of suicidal ideation among Malang City university students.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang ditandai dengan percepatan globalisasi, kemajuan
teknologi, serta kompleksitas tuntutan akademik dan sosial telah membawa implikasi
signifikan terhadap kehidupan individu. Dinamika tersebut berkontribusi pada
meningkatnya kerentanan terhadap berbagai permasalahan psikologis, terutama ketika
individu tidak mampu mengelola stres dan emosi secara adaptif. Salah satu konsekuensi
serius dari gangguan kesehatan mental yang tidak tertangani dengan baik adalah
munculnya perilaku bunuh diri. Menurut laporan World Health Organization (WHO),
Lebih dari 720.000 orang meninggal dunia akibat bunuh diri setiap tahun, sehingga kasus
bunuh diri menjadi salah satu penyebab kematian utama di dunia. Lebih lanjut, WHO
menerangkan bahwa bunuh diri merupakan penyebab kematian ketiga terbanyak di
kalangan usia 15-29 tahun (WHO, 2025).

Laporan dari U.S Centers for Disease Control and Prevention (CDC) juga
menunjukkan adanya peningkatan jumlah kematian akibat bunuh diri setiap tahunnya.
Pada tahun 2023, tercatat lebih dari 49.000 kasus kematian akibat bunuh diri, 12,8 juta
jiwa memiliki pikiran serius untuk bunuh diri, 3,7 juta jiwa telah melakukan rencana
untuk bunuh diri, dan 1,5 juta jiwa mencoba untuk bunuh diri di Amerika Serikat. Angka
tersebut setara dengan rata-rata satu kasus kematian yang terjadi setiap 11 menit (CDC,
2025). Berdasarkan data dari National Institute of Mental Health (NIH) menunjukkan
bahwa bunuh diri merupakan penyebab utama kedua kematian pada individu antara usia
10 sampai 34 tahun (NIH, 2025).

Fenomena bunuh diri ini telah berkembang menjadi tantangan besar tidak hanya
di tingkat global, tetapi juga merupakan persoalan krusial yang dihadapi Indonesia,
sebagaimana tercermin dari data Kepolisian Republik Indonesia (Polri) yang
menunjukkan tren angka kejadian bunuh diri yang cukup mengkhawatirkan dalam
beberapa tahun terakhir. Sepanjang tahun 2023, terdapat sebanyak 1.345 insiden bunuh
dirt yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, kemudian mengalami peningkatan
signifikan menjadi 1.439 kasus pada tahun 2024 yang dimana remaja dengan usia 17-25
tahun ditemukan sebanyak 75 kasus atau setara 8,8% dan mayoritas dari kasus tersebut
terjadi pada kalangan mahasiswa. Sementara untuk periode 2025 dalam rentang waktu

Januari hingga Agustus terekam bahwa setidaknya terdapat 970 kejadian bunuh diri yang



mengindikasikan peningkatan potensi jumlah kasus menjelang akhir tahun (Pusiknas,
2025).

Dari perspektif distribusi geografis, Pusiknas (2024) menjelaskan bahwa Provinsi
Jawa Timur konsisten menduduki posisi kedua sebagai penyumbang kasus bunuh diri
terbesar secara nasional selama tahun 2023 dan 2024 dengan angka yang mencapai lebih
dari 190 insiden per tahun. Lebih spesifik, data yang ditemukan oleh Pusiknas (2025)
mengemukakan bahwa Kota Malang tercatat sebagai daerah dengan tingkat kasus bunuh
dir1 tertinggi di Jawa Timur berdasarkan catatan Polres Kota Malang yang menangani
setidaknya 30 kasus setiap tahunnya, sehingga data-data tersebut menegaskan bahwa
problematika bunuh diri di Indonesia, khususnya di wilayah Jawa Timur dan Kota
Malang, merupakan fenomena yang sangat serius dan memerlukan upaya penanganan
yang komprehensif serta mendalam. Berbagai kasus yang semakin mengkhawatirkan
terlihat dari kondisi spesifik di Kota Malang, dimana sepanjang tahun 2025 telah tercatat
setidaknya terjadi tiga kejadian bunuh diri dengan metode yang beragam, mulai dari
konsumsi zat beracun hingga terjun dari ketinggian. Aspek yang paling mengkhawatirkan
dari kasus-kasus tersebut adalah adanya indikasi bahwa salah satu korban sebelumnya
pernah mengungkapkan keinginannya untuk mengakhiri hidup pada keluarganya, namun
informasi tersebut tampaknya tidak mendapat respons yang memadai (Novrian, 2025).

Melihat berbagai kasus bunuh diri yang telah terjadi, penting untuk memahami
secara mendalam tahapan awal yang dapat mendorong individu menuju tindakan bunuh
diri, karena efektivitas intervensi sangat bergantung pada pemahaman terhadap fase-fase
awal tersebut. Penelitian yang dilakukan Karisma & Fridari (2021) mengungkapkan
bahwa setiap tindakan manusia selalu dimulai dari proses kognitif, termasuk bunuh diri
yang pada dasarnya diawali dengan munculnya pemikiran atau ide. Ide bunuh diri sendiri
merujuk pada pemikiran terkait perencanaan, perilaku, serta konsekuensi bunuh diri,
kematian, dan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri. Ide bunuh diri merujuk pada
gagasan atau pikiran mengenai cara untuk menyakiti diri sendiri atau mengakhiri hidup.
Alexandra & Raharjo (2025) mengemukakan bahwa terdapat beberapa pihak memandang
tindakan bunuh diri sebagai solusi terakhir bagi individu yang merasa tidak sanggup lagi
untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya; di sisi lain, terdapat sebagian pihak
yang melihatnya sebagai upaya untuk melepaskan diri dari rasa sakit, tekanan, atau beban
hidup yang dirasakan selama ini. Ide bunuh diri merupakan fase permulaan dalam proses

berkembangnya perilaku bunuh diri, yang dimulai dari munculnya pikiran bunuh diri,



berlanjut pada tindakan atau gerakan bunuh diri, kemudian berkembang menjadi upaya
bunuh diri, dan akhirnya berujung pada bunuh diri itu sendiri. Perkembangan perilaku
bunuh diri yang berlangsung secara progresif dapat menyebabkan ide bunuh diri yang
pada awalnya hanya berupa konsep mental yang berhubungan dengan kematian
berkembang menjadi tindakan bunuh diri yang sesungguhnya (Putri & Satwika, 2022).

Perilaku bunuh diri seseorang dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi psikologis, biologis, dan gaya
hidup individu, terutama kemampuan mengatur emosi negatif seperti kesepian, putus asa,
dan ketidakberdayaan, dimana orang yang tidak bisa mengendalikan emosi negatifnya
lebih berisiko memiliki pikiran bunuh diri. Sedangkan faktor eksternal mencakup
peristiwa buruk dalam hidup, kondisi keluarga, ekonomi, lingkungan pergaulan, dan
pengaruh teknologi. Ide bunuh diri biasanya muncul ketika seseorang tidak mampu
mengatasi emosi negatif akibat masalah yang dihadapi, ditambah dengan lemahnya
kemampuan mengatur emosi, dan tidak adanya dukungan dari keluarga atau teman-teman
di sekitarnya, sehingga pikiran untuk mengakhiri hidup menjadi semakin kuat dan sulit
dikendalikan (Adinda & Prastuti, 2021).

Kelompok mahasiswa yang mayoritas berada pada rentang usia 18-25 tahun,
menunjukkan kerentanan yang signifikan terhadap ide bunuh diri. Fase kehidupan ini
ditandai dengan berbagai transisi penting, mulai dari adaptasi terhadap lingkungan
akademik yang lebih kompetitif, tuntutan kemandirian, hingga eksplorasi identitas diri.
Tekanan akademik yang tinggi, ketidakpastian masa depan, serta dinamika sosial yang
kompleks dalam lingkungan kampus sering kali menjadi pemicu stres berkepanjangan
(Putra et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Atqiya & Coralia (2023) mengenai ide bunuh diri
pada mahasiswa di Kota Bandung menunjukkan dari 89 mahasiswa, sebanyak 24
mahasiswa yang masuk ke dalam kategori sedang (27,0%), dan sebanyak 4 mahasiswa
memiliki ide bunuh diri dengan kategori tinggi (4,5%). Temuan ini menekankan bahwa
hampir sepertiga dari mahasiswa mengalami ide bunuh diri pada tingkat yang
mengkhawatirkan.  Lebih  lanjut, ditemukan bahwa mahasiswa perempuan
memperlihatkan skor ide bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki,
serta mahasiswa pada tahun studi keempat menunjukkan skor tertinggi dibandingkan
angkatan lainnya akibat tuntutan akademik yang lebih berat. Faktor pemicu yang paling

dominan dalam munculnya ide bunuh diri adalah masalah keluarga. Lebih lanjut,



Penelitian yang dilakukan oleh Novitayani et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat
12,3% yang berada dalam kategori risiko tinggi pada mahasiswa kesehatan di Aceh.
Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa dapat berisiko bunuh diri disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya beban kerja yang melelahkan, kecemasan terkait masa
depan profesional, dan tingginya tingkat stres akademik. Temuan ini menegaskan urgensi
untuk menaruh perhatian serius terhadap kesehatan mental mahasiswa, sehingga
fenomena ide bunuh diri ini perlu disoroti lebih lanjut guna memahami faktor penyebab
serta mencari strategi penanganan yang efektif.

Perbedaan tingkat risiko antara berbagai kelompok mahasiswa mengindikasikan
adanya variasi dalam kemampuan regulasi emosi dan adaptasi terhadap tekanan akademik
maupun sosial. Banyaknya tekanan yang dihadapi mahasiswa menunjukkan perlunya
keterampilan psikologis yang memadai untuk mengelola stres dan emosi, sehingga aspek
seperti kecerdasan emosional menjadi penting untuk diperhatikan dalam upaya
mengurangi kemunculan ide bunuh diri pada mahasiswa (Azan et al., 2025).

Menjadi mahasiswa merupakan fase transisi penting yang membawa status baru
bagi individu. Pada tahap ini, mahasiswa dipandang sebagai agent of change yang
memiliki peran strategis dalam mendorong perubahan sosial. Status tersebut tidak hanya
memberikan identitas baru, tetapi juga melahirkan tanggung jawab sekaligus beban yang
harus dijalani. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi secara efektif pada mahasiswa yang dikenal sebagai kecerdasan
emosional (Julika & Setiyawati, 2019).

Salovey ef al. (1990) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai "kemampuan
untuk memahami perasaan diri sendiri, untuk berempati terhadap perasaan orang lain dan
untuk mengatur emosi, yang secara bersama berperan dalam peningkatan taraf hidup
seseorang". Goleman, (1995) memperluas konsep ini dengan mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai kemampuan untuk memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi
kegagalan, mengendalikan emosi, menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa.

Penelitian yang dilakukan oleh Destianda & Hamidah (2019) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan ide bunuh diri pada
remaja yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki
remaja maka semakin rendah kecenderungan munculnya ide bunuh diri, dan sebaliknya
semakin rendah kecerdasan emosional berpotensi meningkatkan risiko munculnya ide

tersebut.



Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nugsria ef al. (2023) menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap quarter
life crisis pada dewasa awal. Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang
dimiliki individu, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami dalam menghadapi
quarter life crisis, begitu pula sebaliknya. Temuan ini menegaskan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghadapi permasalahan atau
tekanan yang dialami oleh individu.

Kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengenali, memahami, dan
mengelola emosi secara efektif telah terbukti menjadi faktor protektif yang berperan
penting dalam mencegah berbagai gangguan psikologis. Di sisi lain, ide bunuh diri
sebagai fase awal dari perilaku bunuh diri merupakan indikator kritis yang memerlukan
perhatian serius karena dapat berkembang menjadi tindakan yang lebih berbahaya jika
tidak ditangani dengan tepat. Kondisi tersebut mencerminkan adanya tekanan psikologis
yang dialami mahasiswa, baik yang bersumber dari tuntutan akademik, proses
penyesuaian diri, maupun dinamika sosial yang kompleks. Mahasiswa yang berada pada
tingkat gejala depresi sedang hingga tinggi berpotensi mengalami kesulitan dalam
mengelola emosi negatif, seperti perasaan putus asa, kelelahan mental, dan penurunan
motivasi, yang dalam kondisi tertentu dapat berkembang menjadi pikiran-pikiran
destruktif (Putra et al., 2023).

Berangkat dari urgensi tersebut, peneliti melakukan studi pra-penelitian terhadap
41 mahasiswa di Kota Malang untuk memperoleh gambaran awal mengenai
kecenderungan ide bunuh diri pada mahasiswa dengan menggunakan alat ukur berupa
Beck Scale for Suicidal Ideation (BSSI). Hasil pra-penelitian menunjukkan temuan yang
perlu mendapat perhatian, di mana dari 41 mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak
13 mahasiswa (31,7%) berada pada kategori ide bunuh diri rendah, 21 mahasiswa
(51,2%) berada pada kategori ide bunuh diri sedang, dan 7 mahasiswa (17,1%) berada
pada kategori ide bunuh diri tinggi. Data tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas
mahasiswa menunjukkan kecenderungan ide bunuh diri pada kategori sedang. Temuan ini
menjadi perhatian serius mengingat ide bunuh diri merupakan salah satu indikator
penting dari risiko perilaku bunuh diri. Mahasiswa dengan kecenderungan ide bunuh diri
pada tingkat sedang hingga tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola
tekanan psikologis, perasaan putus asa, serta ketidakmampuan dalam mengatur emosi

negatif, yang dalam kondisi tertentu dapat berkembang menjadi dorongan untuk



mengakhiri hidup (Karisma & Fridari, 2021). Kondisi ini memperkuat urgensi penelitian
untuk mengkaji lebih dalam mengenai ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota Malang,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berpotensi berperan sebagai faktor protektif,
salah satunya adalah kecerdasan emosional yang memiliki peran penting dalam menekan
muncul dan berkembangnya ide bunuh diri.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kecerdasan
emosional dan ide bunuh diri, sebagian besar studi terdahulu masih berfokus pada
populasi remaja secara umum atau mahasiswa di wilayah geografis tertentu seperti Kota
Bandung dan Aceh dengan karakteristik demografis yang berbeda. Penelitian Destianda
& Hamidah (2019) yang menemukan hubungan negatif antara kecerdasan emosional
dengan ide bunuh diri dilakukan pada remaja, sementara studi Atqiya & Coralia (2023)
serta Novitayani et al. (2023) lebih menekankan pada prevalensi ide bunuh diri tanpa
mengeksplorasi secara mendalam peran kecerdasan emosional sebagai faktor protektif.
Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh
kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota Malang, yang
merupakan wilayah dengan tingkat kasus bunuh diri tertinggi di Jawa Timur.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan secara spesifik dilakukan pada
mahasiswa di Kota Malang yang merupakan wilayah dengan prevalensi kasus bunuh diri
tertinggi di Jawa Timur dengan setidaknya 30 kasus setiap tahunnya, memberikan
konteks geografis dan sosial yang spesifik serta relevan dengan urgensi permasalahan
bunuh diri di wilayah tersebut. Hasil pra-penelitian terhadap 41 mahasiswa menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori ide bunuh diri sedang hingga tinggi,
yaitu sebesar 68,3% (51,2% pada kategori sedang dan 17,1% pada kategori tinggi).
Temuan ini mengindikasikan adanya kecenderungan ide bunuh diri yang cukup serius
pada mahasiswa di Kota Malang, mengingat ide bunuh diri merupakan indikator penting
yang dapat meningkatkan risiko berkembangnya perilaku bunuh diri apabila tidak
ditangani secara tepat (Karisma & Fridari, 2021). Dengan demikian, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam faktor psikologis yang berpotensi
menjadi faktor protektif terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa, salah satunya

kecerdasan emosional.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa Kota Malang?

2. Bagaimana tingkat ide bunuh diri pada Kota Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada

mahasiswa Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah:

1.
2.
3.

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa Kota Malang.
Untuk mengetahui tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa Kota Malang.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh

diri pada mahasiswa Kota Malang

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini memberikan manfaat berupa:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu psikologi,

khususnya dalam ranah psikologi klinis yang berkaitan dengan faktor-faktor protektif
terhadap ide bunuh diri. Hasil penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai
hubungan antara kecerdasan emosional dan kesehatan mental mahasiswa, sehingga
menambah literatur ilmiah terkait bagaimana kemampuan pengelolaan emosi dapat

berperan dalam mencegah munculnya pikiran bunuh diri.

2. Manfaat praktis

Mahasiswa

Penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada mahasiswa mengenai pentingnya kecerdasan emosional sebagai
keterampilan psikologis yang esensial dalam menghadapi tekanan hidup. Dengan
adanya hasil penelitian ini, mahasiswa dapat menyadari bahwa kemampuan dalam
mengenali, memahami, dan mengelola emosi berperan penting dalam mencegah

munculnya ide bunuh diri. Hal ini dapat memotivasi mahasiswa untuk lebih



memperhatikan aspek pengembangan diri, khususnya dalam meningkatkan
kecerdasan emosional, sehingga mereka dapat lebih adaptif dalam mengatasi stres
akademik, tuntutan sosial, serta dinamika kehidupan sehari-hari.
Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga dalam merancang
strategi preventif dan kuratif terhadap permasalahan psikologis yang dialami
mahasiswa. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pihak kampus untuk
memperkuat layanan konseling, program pengembangan karakter, maupun kegiatan
pembinaan mental mahasiswa. Dengan adanya temuan ini, institusi pendidikan
dapat lebih fokus dalam merancang program atau kurikulum yang tidak hanya
menekankan pencapaian akademik, tetapi juga mendukung perkembangan
kecerdasan emosional sebagai salah satu pilar penting kesehatan mental mahasiswa.
Masyarakat

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran mengenai peran
penting kecerdasan emosional dalam menjaga kesehatan mental, khususnya dalam
upaya pencegahan bunuh diri. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan
untuk menumbuhkan pemahaman bahwa kemampuan dalam mengelola emosi
bukan hanya relevan dalam interaksi sosial, tetapi juga sangat berpengaruh terhadap
ketahanan psikologis individu. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih peduli
terhadap isu kesehatan mental dan berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan kecerdasan emosional, sehingga risiko munculnya

ide bunuh diri dapat ditekan.



E.

Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam

menginterpretasikan hasil penelitian:

1.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan analisis regresi
linear sederhana, sehingga temuan yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh
secara statistik antara kecerdasan emosional dan ide bunuh diri, namun belum dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mutlak. Dengan kata lain, meskipun
kecerdasan emosional terbukti berhubungan secara signifikan dan berarah negatif
dengan ide bunuh diri, interpretasi temuan tetap perlu memperhatikan bahwa desain
penelitian ini tidak mengontrol kondisi secara eksperimental.

Penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel prediktor, yaitu kecerdasan
emosional, sedangkan ide bunuh diri merupakan fenomena kompleks yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor biopsikososial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional mampu menjelaskan 50,7% variasi ide bunuh diri,
sementara 49,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Faktor
tersebut berpotensi mencakup variabel demografis (jenis kelamin, usia, status
ekonomi), variabel psikologis lain (depresi, kecemasan, harga diri, resiliensi),
variabel sosial (dukungan sosial, konflik interpersonal, stigma), serta variabel
situasional (stres akademik, masalah keuangan, peristiwa hidup traumatis). Dengan
demikian, temuan penelitian ini belum dapat menggambarkan keseluruhan
determinan ide bunuh diri pada mahasiswa secara komprehensif.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan pendekatan purposive sampling, sehingga setiap anggota populasi tidak
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Selain itu, kriteria
inklusi penelitian menetapkan karakteristik responden sebagai mahasiswa aktif
berusia 18-25 tahun serta memiliki ide bunuh diri, yang menyebabkan temuan
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. Hasil penelitian lebih
tepat dipahami sebagai gambaran hubungan variabel pada karakteristik responden
yang sesuai dengan kriteria penelitian, dan bukan untuk merepresentasikan seluruh
mahasiswa di Kota Malang secara universal.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner self-report, sehingga respons

yang diberikan sangat bergantung pada kejujuran, pemahaman responden terhadap
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item, serta kondisi psikologis saat mengisi skala. Mengingat topik ide bunuh diri
bersifat sensitif, terdapat kemungkinan adanya bias respons sosial (social
desirability) atau kecenderungan responden untuk menyembunyikan pengalaman
psikologis tertentu. Hal ini dapat memengaruhi akurasi pengukuran ide bunuh diri
yang diperoleh melalui instrumen penelitian.

. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa yang berada di Kota Malang sebagai
konteks geografis penelitian. Kondisi sosial, budaya, dan dinamika psikologis
mahasiswa dapat berbeda pada wilayah lain, sehingga generalisasi hasil penelitian
ke populasi mahasiswa di daerah lain perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan replikasi pada konteks
geografis yang berbeda serta mempertimbangkan variasi karakteristik demografis
agar diperoleh pemahaman yang lebih luas terkait pengaruh kecerdasan emosional

terhadap ide bunuh diri.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk memahami,
mengenali, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif.
Konsep ini kini banyak diterapkan di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial. Menurut Dambean & Gabor
(2021), individu yang mampu mengatur emosinya dengan baik menunjukkan
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, karena mereka mampu menyesuaikan
pola pikir dan perilaku dengan situasi yang dihadapi maupun untuk mencapai
tujuan tertentu.

Istilah kecerdasan emosional pertama kali diperkenalkan pada tahun 1990
oleh Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of
New Hampshire untuk menjelaskan aspek emosional yang dianggap berperan
penting dalam kesuksesan individu. Salovey & Mayer yang dikutip dari Fauzi
(2017) mendefinisikan kecerdasan emosional atau emotional Intelligence (EI),
sebagai bagian dari kecerdasan sosial yang meliputi kemampuan untuk
menyadari perasaan diri sendiri maupun orang lain, membedakan jenis emosi
yang muncul, serta memanfaatkan informasi tersebut untuk mengarahkan
pemikiran dan tindakan. Konsep kecerdasan emosional kemudian semakin
dikenal luas setelah dipopulerkan oleh Daniel Goleman melalui bukunya
Emotional Intelligence, dan hingga kini menjadi topik penting dalam ranah
psikologi, pendidikan, bisnis, maupun kepemimpinan (Doho et al., 2023).

Menurut Goleman, (1995:45) Emotional Intelligence (EI) atau kecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan
mengatur emosi diri sendiri maupun orang lain, sekaligus mengekspresikan
perasaan secara tepat. Selain itu, EI mencakup kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri, menghadapi situasi frustrasi, mengendalikan dorongan, menahan
kepuasan berlebihan, serta mempertahankan kestabilan emosi agar kemampuan

berpikir tidak terganggu oleh stres.
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Kecerdasan emosional (EI) kerap diidentikkan dengan fungsi otak kanan,
yang berbeda dari kemampuan otak kiri. Otak kiri umumnya dikaitkan dengan
kemampuan analitis, berpikir secara logis dan linear, serta berkaitan dengan
bahasa dan hubungan sebab-akibat. Sebaliknya, otak kanan lebih berperan dalam
aspek kreativitas, intuisi, kepekaan, serta cara berpikir yang menyeluruh atau
holistik. Ketika kemampuan berpikir logis dari otak kiri dipadukan dengan
pemrosesan emosional dari otak kanan, akan tercipta keseimbangan yang
mendorong penilaian yang bijaksana dan pengambilan keputusan yang lebih
matang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang,
kecerdasan emosional menjadi indikator yang lebih andal dibandingkan
kecerdasan intelektual (IQ) dalam menentukan keberhasilan seseorang,
khususnya dalam hal komunikasi, hubungan interpersonal, dan kepemimpinan
(Putri Mukhlisa et al., 2023).

Emosi memengaruhi cara individu berpikir dan bertindak. Keadaan
emosional yang tidak stabil dapat menghambat proses kognitif seperti
konsentrasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Ketika seseorang
dikuasai oleh rasa cemas atau marah, maka bagian otak yang bertanggung jawab
atas fungsi rasional akan terganggu. Kemampuan mengenali dan mengatur emosi
menjadi sangat penting dalam mendukung keberhasilan belajar dan bekerja.
Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk tetap fokus, tenang, dan
bijaksana dalam situasi yang menekan (Goleman, 1995).

Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih tahan
terhadap stres, memiliki daya tahan psikis, serta mampu menjaga ketenangan
dalam menghadapi tekanan. Ketahanan tersebut membantu individu menghindari
gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan. Selain itu, kemampuan
dalam memahami dan merespons emosi orang lain secara tepat juga memperkuat
kualitas hubungan sosial dan kolaborasi (Putri Mukhlisa et al., 2023).

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, kecerdasan
emosional dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif.

Konsep ini awalnya dikembangkan oleh Salovey dan Mayer yang menekankan
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peran emosi dalam mengarahkan pikiran dan tindakan. Selanjutnya, konsep
kecerdasan emosional dipopulerkan dan dikembangkan lebih luas oleh Goleman
(1995) yang menempatkan kecerdasan emosional sebagai kemampuan penting
dalam mengendalikan emosi, menghadapi tekanan psikologis, dan menjaga
keseimbangan emosi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan definisi kecerdasan emosional menurut
Goleman sebagai landasan konseptual utama, karena definisi tersebut dinilai
paling sesuai untuk menjelaskan kemampuan individu dalam mengelola emosi

negatif yang berpotensi berkaitan dengan munculnya ide bunuh diri.

. Aspek-Aspek Dalam Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman, (1995:58-59) kecerdasan emosi terdiri dari 5 dimensi
antara lain sebagai berikut:
a) Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengenali dan mengidentifikasi perasaan pada saat perasaan tersebut
muncul. Kesadaran diri merupakan fondasi utama dari kecerdasan
emosional yang akan menentukan kualitas aspek-aspek lainnya.
Kemampuan memantau perasaan secara berkelanjutan merupakan elemen
fundamental bagi pengembangan wawasan psikologis dan pemahaman diri
individu.  Ketidakmampuan dalam mencermati perasaan yang
sesungguhnya akan menyebabkan individu berada dalam dominasi
perasaan tanpa adanya kontrol yang memadai. Sebaliknya, individu yang
memiliki keyakinan kuat terhadap perasaannya sendiri akan menjadi
pengendali yang andal bagi kehidupannya. Mereka memiliki kepekaan
yang lebih tinggi terhadap perasaan mereka yang sesungguhnya, sehingga
mampu melakukan pengambilan keputusan-keputusan personal dengan
lebih efektif, mulai dari menentukan pasangan hidup hingga memilih jalur

karier yang akan ditempuh.
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b) Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan untuk menangani
perasaan agar dapat terekspresikan secara proporsional dan tepat.
Kecakapan dalam mengelola emosi sangat bergantung pada kesadaran diri
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Mengelola emosi mencakup
kemampuan untuk melakukan penghiburan terhadap diri sendiri,
melepaskan kecemasan, mengatasi kemurungan, dan mengelola perasaan
tersinggungan, serta mampu mengatasi konsekuensi yang timbul akibat
kegagalan dalam mengendalikan emosi. Individu yang memiliki
kemampuan rendah dalam keterampilan ini akan mengalami pertarungan
berkelanjutan dengan perasaan murung dan mengalami kesulitan untuk
keluar dari siklus emosi negatif. Sebaliknya, individu yang memiliki
kompetensi tinggi dalam mengelola emosi dapat melakukan pemulihan
dengan lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan.
Kemampuan ini menjadi determinan penting untuk tidak terperangkap
dalam permasalahan emosional dan mampu menjalani kehidupan dengan
keseimbangan yang lebih baik.

¢) Motivasi Diri

Motivasi diri sendiri merupakan kemampuan untuk menata emosi
sebagai instrumen dalam pencapaian tujuan. Kemampuan ini memiliki
peran krusial dalam memberikan perhatian, memotivasi diri sendiri,
menguasai diri sendiri, dan mengembangkan kreativitas. Pengendalian diri
emosional yang meliputi kemampuan menahan diri terhadap kepuasan
sesaat dan mengendalikan dorongan hati merupakan landasan fundamental
bagi kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan. Ketika individu
mampu mengendalikan emosinya untuk tetap terfokus pada tujuan, maka
individu tersebut akan mampu mencapai kondisi "flow" yang
memungkinkan terwujudnya kinerja tinggi dalam berbagai bidang.
Individu yang memiliki keterampilan ini cenderung menunjukkan tingkat

produktivitas dan efektivitas yang lebih tinggi dalam berbagai aktivitas
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yang dilakukan, karena mereka tidak mudah mengalami distraksi akibat
emosi-emosi yang menghambat pencapaian tujuan.
d) Mengenali Emosi Orang Lain
Mengenali emosi orang lain juga dikenal sebagai empati. Empati
merupakan kemampuan yang bergantung pada kesadaran diri emosional
dan merupakan keterampilan bergaul dasar yang sangat esensial dalam
interaksi sosial. Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap akar
empati, kesadaran akan biaya sosial akibat ketidakpedulian secara
emosional, dan pemahaman mengenai alasan-alasan empati dalam
memupuk perilaku altruisme. Individu yang memiliki kemampuan
empatik yang tinggi lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang
tersembunyi yang mengisyaratkan kebutuhan atau keinginan orang lain.
Kepekaan ini memungkinkan mereka untuk memberikan respons yang
tepat terhadap kebutuhan orang lain. Individu dengan karakteristik ini
sangat sesuai untuk profesi-profesi yang memerlukan kepekaan sosial
tinggi seperti keperawatan, pengajaran, penjualan, dan manajemen.
e) Membina Hubungan
Aspek ini mengkaji keterampilan dan ketidakterampilan sosial, serta
kompetensi-kompetensi  spesifik yang berkaitan dengan interaksi
interpersonal. Kemampuan membina hubungan merupakan keterampilan
yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan dalam relasi
antarpribadi. Individu yang memiliki kompetensi tinggi dalam keterampilan
ini akan mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang yang mengandalkan
pergaulan yang mulus dengan orang lain, dan mereka sering disebut sebagai
bintang-bintang pergaulan. Keterampilan ini melibatkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, mempengaruhi orang lain secara positif,
mengelola konflik, dan membangun jaringan sosial yang solid. Kesuksesan
dalam aspek ini sangat bergantung pada penguasaan keempat aspek
sebelumnya, mengingat untuk dapat mengelola emosi orang lain, individu
harus terlebih dahulu mampu mengenali dan mengelola emosinya sendiri,

serta memiliki kemampuan empati terhadap perasaan orang lain.
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Penelitian ini menggunakan kecerdasan emosional sebagai satu kesatuan
variabel. Setiap aspek kecerdasan emosional memberikan kontribusi terhadap
kemampuan individu dalam melakukan penyesuaian diri secara menyeluruh.
Variabel kecerdasan emosional dipahami sebagai konstruksi utuh yang
mencerminkan kapasitas individu dalam mengenali, mengelola, memotivasi,
serta menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain Teori ini tetap relevan
dan sering diterapkan hingga sekarang, sebagaimana dijelaskan oleh Miftahul

Faradisi et al.. (2025).

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman, (1995:267-282), terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional seseorang:
a) Lingkungan Keluarga
berperan sebagai institusi pendidikan emosional yang paling awal
dan mendasar. Kontribusi orangtua menjadi krusial karena mereka
merupakan figur pertama yang dijadikan panutan oleh anak, dimana
perilaku mereka akan diserap dan menjadi bagian integral dari karakter
anak. Pembelajaran kecerdasan emosional dapat dimulai sejak masa bayi
melalui demonstrasi berbagai bentuk ekspresi emosi. Pembentukan karakter
emosional dalam lingkup keluarga memberikan manfaat jangka panjang
bagi anak, seperti pengembangan kedisiplinan, rasa tanggung jawab,
kemampuan berempati, dan kepekaan sosial. Fondasi yang kuat ini
membantu anak mengembangkan kemampuan pengendalian diri dan
ketenangan dalam menghadapi tantangan, serta mendukung konsentrasi
yang baik sambil meminimalisir munculnya perilaku destruktif atau negatif.
b) Lingkungan di Luar Keluarga
meliputi komunitas masyarakat dan lingkungan pendidikan formal.
Perkembangan kecerdasan emosional berlangsung selaras dengan
pertumbuhan fisik dan kognitif anak. Proses pembelajaran ini sering
terekspresikan melalui aktivitas bermain, khususnya permainan peran

dimana anak mencoba memosisikan diri sebagai orang lain dengan segala
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dimensi emosionalnya, sehingga mengembangkan pemahaman terhadap
kondisi dan perasaan orang lain. Peningkatan kecerdasan emosional dapat
difasilitasi melalui berbagai program pelatihan terstruktur, termasuk
pelatihan ketegasan, pengembangan empati, dan berbagai metode

pembinaan emosional lainnya.

4. Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif Islam

Kecerdasan emosional dalam perspektif Islam tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan mengelola emosi semata, melainkan sebagai kecakapan
spiritual yang mencakup pengendalian diri dan dimensi hubungan dengan Allah
SWT serta sesama manusia (Sa’idah, 2023). Menurut Muhammad Utsman
Najati, seorang psikolog Muslim kontemporer, kecerdasan emosional adalah
kemampuan yang berasal dari hati (gal/b) untuk mengaktifkan nilai-nilai
mendalam, mentransformasikan pikiran menjadi tindakan nyata, dan membantu
manusia memahami hal-hal yang tidak dapat dipahami melalui akal pikiran
(Ramadhani & Khotimah, 2023).

Kecerdasan emosional dalam Islam mencakup enam komponen utama yang
saling berkaitan dalam membentuk kepribadian muslim yang matang.
Mengendalikan emosi marah mengajarkan seseorang untuk tidak terbawa
amarah dan tetap tenang dalam situasi sulit, mengendalikan keserakahan berarti
tidak berlebihan dalam mengejar harta dunia sehingga melupakan kewajiban
kepada Allah, mengendalikan rasa takut dengan menempatkannya sebagai
motivasi positif tanpa berlebihan hingga putus asa, mengendalikan cemburu dan
iri dengan membedakan ghirah yang terpuji dari perasaan destruktif,
mengendalikan kesombongan melalui sikap tawadhu dan rendah hati, serta
memiliki rasa malu sebagai benteng internal yang mencegah perbuatan tercela
karena kesadaran akan pengawasan Allah SWT.

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Imran ayat 134:

Cinedall Sand 2052 L (e Gydladl 5 iRl Gualal&i 5 o152 5 15001 8 & st Gl

Artinya:
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"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (QS.
Ali Imran: 134)

Ayat ini menekankan pentingnya pengendalian emosi dan perilaku sosial
yang baik. Frasa “menahan amarah” menunjukkan kemampuan individu untuk
mengatur diri (self-regulation) ketika menghadapi emosi negatif, sesuai dengan
konsep kecerdasan emosional. Dalam Islam, mengendalikan amarah dianggap
sebagai kekuatan moral, bukan kelemahan. Ayat ini juga menekankan empati
dan pemaafan melalui ungkapan “memaafkan kesalahan orang”, yaitu
kemampuan memahami kondisi orang lain dan meresponsnya dengan bijak,
sejalan dengan keterampilan sosial dalam kecerdasan emosional. Motivasi untuk
berbuat baik tercermin pada frasa “Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan”, yang menunjukkan motivasi intrinsik untuk melakukan kebaikan
secara konsisten demi meraih ridha Allah. Selain itu, ungkapan “menafkahkan
hartanya, baik di waktu lapang maupun sempit” menggambarkan kesadaran
sosial, yaitu kepekaan terhadap kebutuhan orang lain dan kemampuan bertindak
tanpa bergantung pada kondisi pribadi. Dengan demikian, ayat ini menekankan
pengendalian diri, empati, pemaafan, motivasi berkelanjutan, dan kepedulian
sosial sebagai aspek penting dalam kecerdasan emosional yang selaras dengan
ajaran Islam (Sarnoto & Rahmawati, 2020).

Konsep pengendalian diri dan pemaafan sebagaimana dijelaskan dalam
ayat sebelumnya, diperkuat oleh firman Allah SWT dalam surah Al-A'raf ayat
199:

Glalad) e el casally sl il 4
Artinya:

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta

berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (QS. Al-A'raf: 199)
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Ayat ini melengkapi pemahaman tentang kecerdasan emosional dalam
Islam dengan mengajarkan tiga aspek penting yang saling berkaitan. Pertama,
kemampuan memaafkan yang menunjukkan pengendalian emosi dan kematangan
psikologis dalam menghadapi kesalahan orang lain. Kedua, mengajak kepada
kebaikan yang mencerminkan keterampilan sosial dan kepedulian terhadap
perbaikan masyarakat. Ketiga, kemampuan menghindari konfrontasi dengan
orang yang tidak berakal yang menggambarkan kebijaksanaan dalam mengelola
emosi pada situasi yang berpotensi menimbulkan konflik. Ketiga aspek ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dalam Islam bukan hanya bersifat

individual, melainkan juga sosial dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Lebih lanjut, karakteristik individu yang memiliki kecerdasan emosional

tinggi dalam perspektif Islam digambarkan dalam surah Al-Furgan ayat 63:
Ll 15018 & laladl bl 135658 (W1 e s Gl el 30 Mie
Artinya:

"Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan." (QS.

Al-Furqgan: 63)

Ayat ini menggambarkan ciri-ciri hamba Allah yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi dalam dua dimensi utama. Dimensi pertama adalah sikap rendah
hati (tawadhu) yang mencerminkan kemampuan mengendalikan kesombongan
dan arogansi, sebuah komponen fundamental dalam kematangan emosional.
Dimensi kedua adalah kemampuan merespons perlakuan negatif dengan bijaksana
dan santun, yang menunjukkan pengendalian diri dan keterampilan sosial yang
matang. Kedua dimensi ini sejalan dengan konsep pengendalian amarah dan
pemaafan sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya, yang secara
komprehensif membentuk karakteristik individu yang cerdas secara emosional

dalam pandangan Islam. Dengan demikian, ketiga ayat tersebut secara
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berkesinambungan menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dalam Islam
meliputi pengendalian diri, empati, pemaafan, kerendahan hati, dan kemampuan
berinteraksi sosial yang konstruktif sebagai manifestasi dari keimanan dan

ketakwaan kepada Allah SWT.

B. Ide Bunuh Diri (Suicidal Ideation)
1. Definisi Ide Bunuh Diri (Suicidal Ideation)

Ide bunuh diri adalah gagasan atau pemikiran tentang mengakhiri hidup
sendiri yang sering kali muncul sebagai reaksi terhadap berbagai permasalahan
hidup yang kompleks. Walaupun tidak semua orang yang mengalami ide bunuh
diri akan melaksanakan tindakan tersebut, risiko terjadinya percobaan akan
meningkat ketika individu dibebani oleh beberapa kendala sekaligus. Dengan
kata lain, upaya bunuh diri biasanya bukan disebabkan satu faktor tunggal,
melainkan oleh kombinasi faktor (Elliyghaniy & Alwi, 2024).

Menurut Beck et al., (2009:18) ide bunuh diri dapat dipahami sebagai
segala pikiran, gambaran, keyakinan, suara, atau kognisi lain yang dialami oleh
individu mengenai niat untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Reynolds (1991)
yang dikutip dalam Damopolii & Rohmadani (2025) menjelaskan bahwa ide
bunuh diri merupakan pikiran dan kognisi yang dimiliki oleh individu yang
berkaitan dengan perilaku bunuh diri dan keinginan untuk bunuh diri, yang dapat
dianggap sebagai tanda utama untuk risiko bunuh diri yang lebih serius. Rudd
(1989) yang dikutip dalam Qurratu ef al. (2024) menambahkan bahwa ide bunuh
diri merupakan pikiran yang muncul dalam diri individu yang dimulai dari
pemikiran untuk bunuh diri yang bersifat covert (tertutup) hingga ide bunuh diri
yang lebih overt (terbuka), dan pada akhirnya dapat berkembang menjadi upaya
bunuh diri yang sebenarnya. Sementara itu, Three-Step Theory (3ST)
menekankan bahwa ide bunuh diri berkembang melalui kombinasi antara rasa
sakit yang intens, terutama secara psikologis, perasaan putus asa, lemahnya
ikatan sosial dengan lingkungan, serta adanya kemampuan atau keberanian

untuk melakukan tindakan bunuh diri (Klonsky et al., 2016).
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Dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan ide bunuh diri
sebagai pikiran, gambaran, atau kognisi yang dialami individu mengenai niat
untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Peneliti menggunakan definisi dari Beck et
al., (2009:18) yang mendefinisikan ide bunuh diri sebagai segala pikiran,
gambaran, keyakinan, suara, atau kognisi lain yang dialami oleh individu
mengenai niat untuk mengakhiri hidupnya sendiri, yang diukur menggunakan
Beck Scale for Suicidal Ideation (BSSI) dengan tiga aspek yaitu active suicidal
desire, passive suicidal desire, dan preparation. Penelitian memilih teori dan
instrumen ini karena BSSI telah divalidasi di Indonesia pada dewasa awal
dengan reliabilitas sangat baik (a = 0.963) dan terbukti sesuai untuk populasi
Indonesia (Kesuma et al., 2021).

. Aspek-Aspek Ide Bunuh Diri
Berdasarkan Beck ef al.,, (2009:27-29) skala ide bunuh diri mengukur tiga

aspek utama, yaitu:

a) Keinginan bunuh diri secara aktif (Active suicidal desire)
Aspek ini merujuk pada kondisi di mana individu memiliki keinginan
eksplisit dan nyata untuk mengakhiri hidupnya. Aspek ini ditandai dengan
adanya komunikasi langsung mengenai niat untuk bunuh diri, baik secara
verbal maupun melalui tindakan. Infent atau niat bunuh diri didefinisikan
sebagai memiliki keinginan untuk membunuh diri sendiri dan memiliki
intensi untuk bertindak atas keinginan tersebut. Dalam konteks ini, individu
tidak hanya mengalami pikiran tentang kematian, melainkan juga memiliki
dorongan yang kuat untuk melaksanakan tindakan bunuh diri disertai dengan
alasan-alasan yang mendukung niat tersebut. Suicide ideation yang
dikategorikan sebagai active suicidal desire adalah pikiran bunuh diri yang
disertai dengan suicidal desire yang genuine, bukan sekadar pikiran intrusif
yang tidak diinginkan seperti yang dialami pada gangguan obsesif-
kompulsif.
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b) Keinginan bunuh diri secara pasif (Passive suicidal desire)

Aspek ini menggambarkan kondisi yang berbeda dari keinginan aktif, di
mana individu memiliki pikiran atau fantasi tentang kematian namun tanpa
rencana konkret atau niat yang jelas untuk melakukan tindakan bunuh diri.
Passive suicidal desire dapat bermanifestasi melalui keinginan untuk mati
dengan cara pasif, seperti berhenti mengonsumsi obat-obatan yang
diperlukan untuk bertahan hidup atau berharap tidak terbangun lagi dari
tidur. Individu dengan passive suicidal desire seringkali melaporkan
ambivalensi mengenai keinginan mereka untuk hidup atau mati, di mana
mereka mengalami konflik internal antara keinginan untuk melepaskan diri
dari penderitaan dengan ketakutan akan kematian itu sendiri. Salah satu
ilustrasi menggambarkan seorang pasien yang memiliki berbagai motivasi
untuk melakukan tindakan membahayakan diri, termasuk keinginan untuk
melarikan diri dari masalahnya, namun tidak sepenuhnya memiliki niat kuat
untuk mati.

Persiapan (Preparation)

Aspek persiapan merupakan tahap di mana pemikiran bunuh diri menjadi
lebih terstruktur dan terarah pada tindakan konkret. Preparatory behavior
didefinisikan sebagai kondisi ketika seseorang terlibat dalam perilaku
dengan intensi untuk mempersiapkan diri melakukan bunuh diri. Aspek ini
mencakup berbagai tindakan persiapan seperti mengumpulkan atau
menyimpan metode bunuh diri yang spesifik, misalnya menimbun pil-pil
obat atau membeli senjata api, serta membuat persiapan lain untuk
mengakhiri hidup seperti memberikan barang-barang berharga kepada orang
lain atau menulis surat wasiat dan surat bunuh diri. Selain persiapan fisik,
aspek ini juga melibatkan perencanaan mental yang detail mengenai

bagaimana, kapan, dan di mana tindakan bunuh diri akan dilakukan.
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Ide Bunuh Diri

Menurut (Beck et al., 2009), faktor-faktor yang memengaruhi munculnya

ide bunuh diri (suicidal ideation) terdiri atas beberapa aspek yang saling

berkaitan, yaitu:

a) Faktor disposisional

Faktor disposisional adalah kerentanan yang berasal dari sifat dan kepribadian

individu yang membuat seseorang lebih mudah mengalami tekanan psikologis

dan memunculkan pikiran untuk mati. Beck et al., (2009: 63-72) menjelaskan

bahwa terdapat dua bentuk utama dari faktor disposisional, yaitu impulsivitas

dan perfeksionisme sosial.

1))

2)

Impulsivitas

Impulsivitas merupakan kecenderungan individu untuk bertindak
secara cepat tanpa pertimbangan yang matang terhadap akibatnya.
Orang yang impulsif cenderung mengambil keputusan emosional saat
mengalami tekanan berat. Dalam konteks ide bunuh diri, impulsivitas
membuat seseorang sulit mengendalikan dorongan emosional,
sehingga lebih mudah berpikir atau bertindak ke arah bunuh diri ketika
menghadapi masalah.

Perfeksionalisme sosial

Perfeksionisme sosial adalah keyakinan bahwa orang lain menuntut
kesempurnaan dari diri individu. Ketika seseorang merasa gagal
memenuhi harapan tersebut, ia akan merasa tidak berharga dan menilai
dirinya secara negatif. Perasaan gagal dan rendah diri yang berulang
dapat memperkuat skema berpikir negatif dan menimbulkan ide untuk

mengakhiri hidup.

b) Faktor kognitif

Menurut Beck et al, (2009: 60-63), proses kognitif memiliki peran utama

dalam munculnya ide bunuh diri. Individu dengan skema berpikir negatif akan

menilai diri, dunia, dan masa depannya secara pesimis. Pandangan kognitif

yang terdistorsi ini kemudian menimbulkan hopelessness atau keputusasaan,
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yaitu keyakinan bahwa segala usaha tidak akan membawa perubahan yang

berarti.

1)

2)

Skema negatif

Skema negatif adalah pola berpikir yang terbentuk dari pengalaman
hidup yang menyakitkan. Skema ini menyebabkan seseorang
menafsirkan peristiwa secara keliru dan menolak informasi positif.
Akibatnya, individu terus-menerus memperkuat pikiran seperti “hidup
saya tidak berharga” atau “semua akan tetap buruk”.

Hopelessness

Hopelessness merupakan salah satu emosi inti yang berhubungan
langsung dengan ide bunuh diri. Seseorang yang merasa putus asa
percaya bahwa masa depannya tidak akan membaik dan penderitaan
akan terus berlanjut. Beck menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat
keputusasaan yang dialami, semakin besar pula kemungkinan
munculnya ide untuk mati sebagai cara mengakhiri rasa sakit

psikologis.

c) Faktor situasional

Beck et al, (2009) juga menekankan peran faktor situasional atau tekanan

hidup

sebagai pemicu munculnya ide bunuh diri. Faktor situasional

merupakan peristiwa eksternal yang menimbulkan stres berat dan dapat

mengaktifkan skema berpikir negatif yang sudah ada sebelumnya.

1)

2)

Tekanan dan stres kehidupan

Tekanan dapat berasal dari berbagai aspek kehidupan seperti konflik
keluarga, penolakan sosial, kegagalan akademik atau pekerjaan, serta
kehilangan orang yang dicintai. Individu yang memiliki kerentanan
emosional cenderung mengartikan peristiwa tersebut sebagai bukti
bahwa hidupnya tidak lagi berarti.

Kehilangan dan trauma emosional

Pengalaman kehilangan mendalam seperti kematian anggota keluarga,
perceraian, atau kekerasan emosional dapat memperkuat rasa kesepian

dan tidak berdaya. Hal ini sering kali menjadi pemicu utama bagi
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individu dengan skema kognitif negatif untuk mulai berpikir bahwa

kematian adalah satu-satunya jalan keluar.

faktor-faktor di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi.
Faktor disposisional membentuk dasar kerentanan, faktor kognitif dan emosional
mengarahkan cara berpikir individu, sedangkan faktor situasional berfungsi
sebagai pemicu. Ketika ketiganya terjadi secara bersamaan, muncullah kondisi
yang disebut aktivasi skema bunuh diri (suicide schema).

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Satwika, 2022) menyatakan bahwa
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam menciptakan ide
bunuh diri, yaitu faktor eksternal dan internal. Ide bunuh diri sering muncul
karena gabungan rasa sakit secara emosional dan perasaan putus asa. Kedua
kondisi ini saling memperkuat sehingga meningkatkan kemungkinan seseorang
berpikir untuk mengakhiri hidup, dan pola ini terlihat pada berbagai jenis
kelamin dan usia. Penelitian juga menunjukkan bahwa model yang memasukkan
rasa sakit dan keputusasaan mampu menjelaskan ide bunuh diri lebih baik
dibandingkan model yang hanya melihat rasa memiliki atau perasaan menjadi
beban (Klonsky et al., 2016).

Beberapa faktor eksternal juga dapat meningkatkan risiko munculnya ide
bunuh diri dan umumnya dapat dikelompokkan ke beberapa kategori. Dari segi
demografis dan sosial ekonomi, kondisi kesulitan finansial sering kali menjadi
pemicu signifikan yang menambah beban psikologis individu. Riwayat
kesehatan mental dan pengalaman traumatis seperti kekerasan seksual serta
kondisi gangguan mental lain, misalnya depresi ringan, juga berperan sebagai
faktor kerentanan yang penting. Secara psikologis, pola pikir yang terdistorsi
dan ketidakmampuan dalam mengelola emosi secara sehat turut memperbesar
kemungkinan munculnya ide bunuh diri. Proses terbentuknya ide bunuh diri
umumnya diawali oleh kebingungan kognitif dan penurunan kemampuan
berpikir jernih yang memicu respons emosional negatif seperti keresahan,

kecemasan, dan tekanan mental intens; dalam situasi krisis ini, individu dapat



26

mengembangkan pandangan bahwa mengakhiri hidup adalah jalan keluar dari

masalah yang dihadapi (Mariyati & Dwiastuti, 2023).

. Ide Bunuh Diri Dalam Perspektif Islam
Bunuh diri dalam perspektif Islam didefinisikan sebagai tindakan sengaja
mengakhiri nyawa sendiri yang dianggap bertentangan dengan kehendak Allah
SWT karena kehidupan adalah amanah yang wajib dijaga. Secara teologis,
tindakan ini dilarang dan dipandang sebagai perbuatan yang merusak diri dan
bertentangan dengan prinsip hifz an-nafs (perlindungan jiwa) dalam syariat.
Tafsir klasik menegaskan bahwa larangan ini meliputi segala bentuk
pengakhiran hidup sendiri atau perilaku yang mengarah pada kebinasaan,
sehingga penekanan normatif Islam adalah melindungi kehidupan dan mencegah
tindakan yang menghancurkan diri (Shoib et al., 2022). Larangan ini ditegaskan
dalam firman Allah SWT pada QS. An-Nisa’ ayat 29-30:
s &5 S8 ) )7 el 1 86 Y 5
e ) e SIS (857 35 il i Ul 135 U5 O 005
Artinya:
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar
hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. An-Nisa’: 29-30).

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT melarang manusia merusak
atau mengakhiri hidupnya sendiri, karena hidup adalah karunia yang harus
dijaga. Larangan tersebut disertai penegasan kasih sayang Allah, bahwa setiap
jiwa bernilai dan dijaga oleh-Nya. Namun, ayat ini juga memberi peringatan
keras bahwa bunuh diri adalah bentuk kezaliman terhadap diri sendiri dan akan
mendapat balasan di akhirat. Tafsir Ibn Kathir menjelaskan bahwa ayat ini
mencakup larangan bunuh diri serta segala perbuatan yang merugikan diri,
sehingga pesan utamanya adalah menjaga diri dari kebinasaan dan menghargai
kehidupan yang diberikan Allah SWT. Dengan begitu, Islam menekankan

pentingnya memelihara jiwa dan menjadikan larangan bunuh diri bukan hanya
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aturan, tetapi juga bentuk rahmat agar manusia tetap hidup dalam kebaikan
(Ifenta & Pratiwi, 2025).

Larangan untuk tidak membunuh diri sendiri sebagaimana dijelaskan
dalam ayat sebelumnya, diperjelas dengan perintah untuk menjaga diri dari
segala bentuk kebinasaan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Baqarah ayat
195:

ERNECA D R A REU R T e [P XY I A A TG O R
Artinya:

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-Baqarah:
195)

Ayat ini memperluas pemahaman tentang larangan bunuh diri dengan
mencakup segala tindakan yang menjerumuskan diri ke dalam kehancuran, baik
secara fisik, psikologis, maupun spiritual. Frasa "janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan" menunjukkan bahwa Islam tidak hanya
melarang tindakan mengakhiri hidup secara langsung, tetapi juga melarang
perilaku-perilaku destruktif yang dapat membawa pada kehancuran diri. Menurut
para mufassir, ayat ini mencakup perbuatan yang membahayakan jiwa dan raga,
termasuk mengabaikan kesehatan mental dan membiarkan diri tenggelam dalam
keputusasaan. Perintah untuk "berbuat baiklah" dalam ayat ini juga
mengindikasikan bahwa menjaga diri dari kebinasaan harus diikuti dengan
tindakan positif yang mendatangkan kebaikan, sehingga kehidupan dapat dijalani

dengan bermakna dan penuh harapan.

Islam tentunya senantiasa memberikan solusi spiritual bagi mereka yang
mengalami krisis mental atau terjerumus dalam keputusasaan yang dapat memicu

ide bunuh diri. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Zumar ayat 53:
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Artinya:

"Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Zumar: 53)

Ayat ini memberikan harapan dan jalan keluar bagi individu yang
mengalami krisis mental atau berada dalam kondisi psikologis yang rentan
terhadap ide bunuh diri. Larangan untuk berputus asa dari rahmat Allah
merupakan antitesis dari keputusasaan yang menjadi faktor risiko utama ide
bunuh diri. Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada dosa atau masalah yang terlalu
besar untuk diampuni Allah, sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk
kehilangan harapan. Para ulama menjelaskan bahwa keputusasaan adalah salah
satu pintu masuk syaitan untuk menjerumuskan manusia ke dalam kebinasaan,
termasuk ide bunuh diri. Oleh karena itu, memelihara harapan dan yakin akan
rahmat Allah merupakan benteng psikologis yang kuat dalam mencegah ide
bunuh diri. Dengan demikian, ketiga ayat tersebut secara komprehensif
menjelaskan bahwa Islam tidak hanya melarang bunuh diri secara normatif, tetapi
juga memberikan landasan teologis dan psikologis untuk menjaga kehidupan,
menghindari kebinasaan, dan memelihara harapan sebagai manifestasi dari

keimanan kepada Allah SWT yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang.
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C. Hubungan Variabel X Terhadap Variabel Y

Hubungan antara kecerdasan emosional dan ide bunuh diri telah menjadi
fokus perhatian dalam bidang psikologi klinis dan kesehatan mental. Kecerdasan
emosional, yang didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif
(Goleman, 1995), berperan sebagai faktor protektif terhadap berbagai gangguan
psikologis termasuk ide bunuh diri. Individu dengan kecerdasan emosional yang
tinggi cenderung lebih tahan terhadap stres, memiliki daya tahan psikis yang kuat,
serta mampu menjaga ketenangan dalam menghadapi tekanan hidup.

Mekanisme pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri dapat
dipahami melalui kemampuan regulasi emosi yang merupakan komponen utama
dalam mengelola distress psikologis. (Adinda & Prastuti, 2021) menjelaskan bahwa
individu yang tidak mampu mengendalikan emosi negatif seperti kesepian, putus
asa, dan ketidakberdayaan memiliki risiko lebih tinggi untuk mengembangkan
pikiran bunuh diri. Sebaliknya, mereka yang memiliki kemampuan regulasi emosi
yang baik dapat mengelola tekanan dengan cara yang lebih adaptif dan konstruktif.

Bukti empiris mengenai hubungan negatif antara kedua variabel ini telah
dikemukakan dalam beberapa penelitian. Destianda & Hamidah (2019) menemukan
hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan ide bunuh
diri pada remaja, menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka
semakin rendah kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Temuan serupa juga
diperoleh dari penelitian Nugsria et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif dengan quarter life crisis pada
dewasa awal, mengindikasikan peran protektif kecerdasan emosional dalam
menghadapi stres dan tekanan kehidupan.

Dalam konteks mahasiswa, hubungan ini menjadi sangat relevan mengingat
berbagai tekanan yang dihadapi kelompok ini. Penelitian yang dilakukan oleh Putra
et al. (2023) mengungkapkan bahwa mahasiswa berada pada fase transisi
kehidupan yang ditandai dengan adaptasi terhadap lingkungan akademik yang
kompetitif, tuntutan kemandirian, dan eksplorasi identitas diri. Data dari penelitian

Atqiya & Coralia (2023) menunjukkan bahwa 27,0% mahasiswa memiliki ide
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bunuh diri kategori sedang dan 4,5% kategori tinggi, yang menegaskan pentingnya
kecerdasan emosional sebagai faktor protektif pada populasi ini.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional berperan sebagai faktor protektif yang signifikan terhadap
ide bunuh diri. Kemampuan mengelola emosi secara efektif tidak hanya membantu
adaptasi terhadap stres tetapi juga mencegah berkembangnya pola pikir destruktif
yang dapat mengarah pada ide bunuh diri. Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan adanya pengaruh negatif kecerdasan emosional terhadap ide

bunuh diri memiliki landasan yang kuat baik secara teoritis maupun empiris.

D. Kerangka Konseptual
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y

4 ) 4 )

Variabel X I Variabel Y
Kecerdasan Ide
Emosional Bunuh Diri

\_ J \_ )

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang sudah digambarkan, maka hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

H1 : Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dengan ide bunuh diri.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Creswell (2014) menjelaskan
bahwa metode kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori melalui analisis hubungan
antar variabel. Sedangkan  Sugiyono (2023) menyebutkan bahwa pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk meneliti dua atau lebih variabel dalam suatu penelitian
yang melibatkan populasi atau sampel tertentu. Prosesnya meliputi pengumpulan data
dengan menggunakan skala tertentu, kemudian data yang terkumpul dianalisis secara
statistik untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pendekatan kuantitatif dianggap
penting karena mampu menghasilkan data yang objektif dan dapat dianalisis secara
statistik. Metode ini sering digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel,
menguji hipotesis, serta menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan dari temuan

penelitian (Waruwu et al., 2025).

penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional. desain ini sesuai
dengan tujuan dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian. melalui penerapan desain
korelasional, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan serta
arah pengaruh antara kecerdasan emosional dan ide bunuh diri pada mahasiswa. selain
itu, desain korelasional memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara
kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan
kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Kuat tidaknya hubungan serta besarnya
pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa dapat
diidentifikasi melalui desain penelitian ini. dengan demikian, seluruh tujuan dan hipotesis
penelitian dapat terjawab melalui penerapan desain penelitian korelasional (Rasyid,

2022).
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Soegiyono (2023) menjelaskan bahwa variabel penelitian merujuk pada atribut,
karakteristik, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas tertentu, yang
menunjukkan variasi dan dapat ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis serta dijadikan
dasar penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis
variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Penjelasan mengenai masing-

masing variabel dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang diselidiki pengaruhnya atau yang
mempengaruhi. Penelitian ini menggunakan kecerdasan emosional sebagai variabel
bebas.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang muncul sebagai akibat dari variabel bebas.

Penelitian ini menggunakan ide bunuh diri sebagai variabel terikat.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk kepada definisi dari tiap variabel yang digunakan
berdasarkan sifat milik variabel yang dapat diamati. Berikut definisi operasional yang
digunakan dalam penelitian ini (Hardani et al., 2020):

1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional pada penelitian ini berperan sebagai variabel bebas (X).
Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengenali
emosi diri sendiri dan orang lain, memahami perbedaan berbagai emosi, serta
menggunakan informasi emosional tersebut untuk mengarahkan pola pikir dan tindakan

secara efektif.
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2. Ide Bunuh Diri

Ide bunuh diri dalam penelitian ini berperan sebagai variabel terikat (Y). Ide bunuh diri
didefinisikan sebagai munculnya pemikiran, keinginan, atau rencana untuk mengakhiri

hidup yang belum diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata.

D. Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu generalisasi yang melingkupi objek dan subjek dengan sifat
maupun karakteristik yang tela ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan kajian yang
selanjutnya dari kajian tersebut dapat diambil kesimpulan (Sugiyono, 2023). Dalam
penelitian ini, populasi yang menjadi sasaran adalah mahasiswa aktif di berbagai
perguruan tinggi yang berada di Kota Malang. Berdasarkan publikasi BPS (2024), jumlah
mahasiswa Kota Malang sebesar 266.227. Sementara untuk tahun 2025, jumlah aktual
mahasiswa belum dipublikasikan secara agregat, sehingga penelitian ini menggunakan

data tahun terakhir yang tersedia sebagai acuan populasi.

E. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-
probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak memberikan peluang yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai subjek penelitian. Adapun teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sehingga responden
yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian (Mardhiyah ez al., 2025). Kriteria inklusi

pada penelitian ini meliputi:

1. Mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang
berada di Kota Malang.

2. Berusia 18-25 tahun.

3. Memiliki ide bunuh diri.
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Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada penentuan ukuran
sampel menurut Isaac dan Michael sebagaimana dikutip dalam Sugiyono (2023),
dengan menggunakan data jumlah mahasiswa Kota Malang sebanyak N = 266.227 serta
taraf kesalahan sebesar 6% (e = 0,06) sebagai dasar perhitungan jumlah sampel

minimal;

~ 266.227
"= 11 266.227(0,06)2
266.227
"= 14 266.227(0,0036)
266.227
"= 149584172
266.227
"= 9594172

n=2775= 278

Berdasarkan hasil tersebut, jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 278 responden. Pada pelaksanaannya, penelitian ini memperoleh
total 292 responden, sehingga jumlah sampel yang digunakan telah memenuhi serta
melebihi jumlah sampel minimal yang ditetapkan. Adapun penggunaan taraf kesalahan
6% dalam penelitian ini dipertimbangkan untuk menyesuaikan keterjangkauan
pengumpulan data pada populasi yang besar, serta mempertimbangkan karakteristik
topik penelitian yang bersifat sensitif sehingga partisipasi responden dapat terbatas.
Meskipun demikian, jumlah responden yang diperoleh tetap berada di atas sampel
minimal, sehingga data yang terkumpul dinilai memadai untuk dilakukan analisis

statistik.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner
sebagai instrumen utama. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif dari
responden sesuai dengan variabel penelitian yang telah ditetapkan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden yang memenubhi kriteria
sampel, kemudian responden diminta untuk mengisi setiap pernyataan secara mandiri
sesuai dengan kondisi yang mereka alami. Sebelum pengisian kuesioner dilakukan,

peneliti terlebih dahulu memberikan informed consent sebagai bentuk persetujuan
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partisipasi, yang berisi penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak
responden untuk menghentikan partisipasi kapan saja. Seluruh jawaban responden
selanjutnya dikumpulkan dan diolah sebagai data penelitian untuk dianalisis

menggunakan teknik statistik sesuai dengan tujuan penelitian.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen atau alat pengumpul data merupakan sarana yang digunakan untuk
memperoleh informasi dalam suatu penelitian. Dalam proses pengumpulan data, peneliti
dapat memanfaatkan instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya atau membuat
instrumen baru yang lebih sesuai dengan konteks penelitian. Data yang terkumpul

kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

1. Skala Kecerdasan Emosional

Dalam penyusunan skala kecerdasan emosional, peneliti menggunakan teori
dari Goleman (1995) yang disusun oleh Zulfikar (2024). Skala ini menggunakan
beberapa aspek yang terdiri dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan jumlah 22
item. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode respon menggunakan skala
Likert. Skala Likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai pandangan,
sikap, maupun pendapat individu terhadap suatu fenomena sosial. Terdapat dua jenis
pertanyaan dalam skala ini, yaitu pertanyaan positif (favorable) yang dirancang untuk
mengukur opini positif, dan pertanyaan negatif (unfavorable) yang bertujuan
mengukur opini negatif. Responden diminta memilih satu jawaban dari empat pilihan
yang paling sesuai dengan pendapat mereka. Untuk Pada pertanyaan positif, skor
diberikan dalam urutan 4, 3, 2, 1, mulai dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), hingga sangat tidak setuju (STS). Sementara itu, pada pertanyaan negatif, skor
diberikan dalam urutan terbalik, yaitu 1, 2, 3, 4, dengan urutan jawaban yang sama

dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju.



Tabel 3. 1 Skala Kecerdasan Emosional

Aspek Indikator Nomor Item Contoh Item
Mengenali ~ Mampu menyadari emosi 1,11,7,9 Saya  sadar  akan
Emosi Diri  diri, memahami efek emosi emosi yang sedang

terhadap  orang  lain, saya rasakan dan tahu
menyadari suasana hati, penyebabnya.
dan keinginan dalam diri.
Mengelola ~ Mampu menjaga emosi 3,4,6% 14,18 Saya mampu
Emosi tetap dalam kendali. mempertahankan diri
agar tetap tenang,
terlepas dari emosi
yang saya rasakan.
Motivasi Mampu menerima 2,5,10,12,22 Saya mampu
Diri perubahan, tetap fokus, menerima perubahan
berharap sukses daripada yang cepat untuk
takut gagal, dan berkorban mencapai suatu
dalam mencapai tujuan. tujuan.
Mengenali ~ Mampu memahami 8,17, 20,21 Saya dapat
Emosi perasaan yang disampaikan memahami perasaan
Orang Lain  melalui pesan verbal dan yang disampaikan
non-verbal, memahami melalui pesan verbal
hubungan emosi antar atau tulisan.
individu, dan  mampu
memberikan dukungan
secara emosional.
Membina Mampu menghadapi 13, 15, 16, 19 Mampu menghadapi
Hubungan masalah tanpa memandang masalah tanpa
dengan siapa bekerja, tidak memandang  dengan
membiarkan emosi negatif siapa saya bekerja.
menjadi  halangan, dan
menangani konflik dengan
bijaksana.
Jumlah 22

2. Skala Ide Bunuh Diri
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Skala ini menggunakan Beck Scale for Suicide Ideation yang berdasarkan teori

dari Beck et al. (2009) yang kemudian dikembangkan oleh Kesuma et al. (2021) yang

menggunakan aspek seperti Active suicidal desire (Keinginan bunuh diri aktif),

Passive suicidal desire (Keinginan bunuh diri pasif), Preparation (Persiapan). dengan

jumlah item 19 butir kemudian dibagi atas 3 skala penilaian berbeda pada masing-

masing item.



Tabel 3. 2 Beck Scale for Suicide Ideation

Aspek Indikator Nomor Item Contoh Item
Adanya keinginan aktif untuk mati
atau bunuh diri yang ditunjukkan
melalui harapan untuk mengakhiri
Active Suicidal 1,2,3,4,6,7, Saya berharap untuk
hidup, intensitas dan frekuensi ide o
Desire o ) 8,9,15,16 mengakhiri hidup
bunuh diri, sikap terhadap ide bunuh
diri, kontrol diri, serta harapan
terhadap tindakan bunuh diri
Adanya keinginan bunuh diri secara
pasif yang ditandai dengan sikap
Saya akan
membiarkan hidup atau mati, adanya ) )
Passive » 5,10, 11, 13, membiarkan hidup
penghalang dan alasan kognitif bunuh )
Suicidal Desire 18, 19 atau mati secara
diri, peluang melakukan tindakan,
. . kebetulan
tindakan  terakhir, serta upaya
menyembunyikan ide bunuh diri
Adanya kesiapan dan kemampuan
individu untuk melakukan tindakan )
o Saya  mempunyai
Preparation bunuh  diri  yang  mencakup 14, 17
catatan bunuh diri
keberanian atau kompetensi serta
keberadaan catatan bunuh diri
Jumlah 19

H. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas
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Validitas mengacu pada kemampuan suatu alat ukur atau instrumen untuk secara

tepat mengukur variabel yang telah ditentukan. Uji validitas dilakukan untuk menilai

sejauh mana instrumen yang digunakan mampu mengukur aspek yang relevan sesuai

dengan tujuan penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur aspek

yang diteliti dengan akurat. Selain itu, uji validitas juga berfungsi memastikan bahwa

data yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang ingin diteliti dan

menghasilkan informasi yang dapat diandalkan. (Anwar et al., 2023).
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Instrumen yang telah melalui proses pengujian dan dinyatakan valid selanjutnya
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam menguji validitas dari alat ukur,
maka dapat menggunakan media analisis instrumen seperti statistical package for the
social sciences (SPSS) versi 27. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Pearson Product Moment. Item dinyatakan valid apabila nilai r-
hitung > r-tabel dengan taraf signifikansi 5%. Dengan jumlah sampel (N) = 292, maka
diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,115.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosional

No Item r-hitung r-tabel Keterangan
KE1 0,587 0,115 Valid
KE2 0,726 0,115 Valid
KE3 0,705 0,115 Valid
KE4 0,544 0,115 Valid
KES 0,6 0,115 Valid
KE6 0,594 0,115 Valid
KE7 0,608 0,115 Valid
KES8 0,602 0,115 Valid
KE9 0,657 0,115 Valid
KE10 0,628 0,115 Valid
KE11 0,581 0,115 Valid
KEI12 0,678 0,115 Valid
KEI13 0,678 0,115 Valid
KE14 0,653 0,115 Valid
KE15 0,67 0,115 Valid
KE16 0,5 0,115 Valid
KE17 0,5 0,115 Valid
KE18 0,491 0,115 Valid
KEI19 0,5 0,115 Valid
KE20 0,535 0,115 Valid
KE21 0,676 0,115 Valid
KE22 0,676 0,115 Valid

Berdasarkan Tabel 3.3, dapat dilihat bahwa seluruh item pada Skala Kecerdasan
Emosional memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel (0,115) dengan tingkat

signifikansi 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semua item dalam skala kecerdasan
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emosional dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan

emosional dalam penelitian ini.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Skala Ide Bunuh Diri

No Item r-hitung Keterangan
S1 0,36 0,115 Valid
S2 0,512 0,115 Valid
S3 0,217 0,115 Valid
S4 0,507 0,115 Valid
S5 0,415 0,115 Valid
S6 0,333 0,115 Valid
S7 0,365 0,115 Valid
S8 0,361 0,115 Valid
S9 0,273 0,115 Valid
S10 0,281 0,115 Valid
S11 0,154 0,115 Valid
S12 0,272 0,115 Valid
S13 0,315 0,115 Valid
S14 0,361 0,115 Valid
S15 0,3 0,115 Valid
S16 0,243 0,115 Valid
S17 0,396 0,115 Valid
S18 0,422 0,115 Valid
S19 0,157 0,115 Valid

Berdasarkan Tabel 3.4, dapat dilihat bahwa seluruh item pada Beck Scale for

Suicide Ideation memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel (0,115) dengan

tingkat signifikansi 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semua item dalam skala ide

bunuh diri dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel ide bunuh

diri dalam penelitian ini.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat digunakan
dalam pengumpulan data sekaligus menghasilkan hasil yang konsisten. Suatu variabel
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha-nya lebih dari 0,6. Dengan
memenuhi kriteria tersebut, alat ukur tersebut layak digunakan dalam penelitian
(Anwar et al., 2023).

Tabel 3. 5 Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Interval Koefisien Interpretasi
0,00 — 0,20 Sangat Lemah
0,21 - 0,40 Lemah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS dengan

hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Cronbach’s Jumlah

Variabel Alpha Item Interpretasi
Kecerdasan Emosional 0,925 19 Sangat Tinggi
Ide Bunuh Diri 0,924 22 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk
variabel Kecerdasan Emosional sebesar 0,925 dengan 19 item yang valid, dan variabel
Ide Bunuh Diri sebesar 0,924 dengan 22 item yang valid. Mengacu pada klasifikasi
reliabilitas menurut Guilford (Juliani & Erita, 2023), kedua nilai tersebut berada pada
rentang 0,81 — 1,00 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat

baik dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
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I. Analisis data

1. Uji Asumsi

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilihat dari nilai signifikasi yang dihasilkan oleh data.
Apabila nilai signifikasi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka distribusi data
dapat dinyatakan normal. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah
distribusi data yang diuji telah memenuhi asumsi normalitas. Dalam penelitian ini,
pengujian dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, dengan
metode Kolmogorov-Smirnov karena jumlah responden lebih dari 50 orang. Hasil
uji normalitas ditentukan berdasarkan nilai signifikansi data; jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka distribusi data dianggap normal.

b) Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk menilai apakah data yang diperoleh
menunjukkan pola linier. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas
dianggap terpenuhi jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pengujian
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk menjelaskan karakteristik responden dalam
penelitian. Tujuannya adalah memberikan gambaran menyeluruh mengenai data yang
telah dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk menilai setiap variabel dengan
menghasilkan skor berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden. Data mentah
yang diperoleh selanjutnya akan diproses melalui beberapa tahap, yaitu:

a) Mean

Rumus dalam mencari mean adalah :

M=% (XMax + XMin)

Keterangan:

XM : Skor tertinggi item XM : Skor terendah item
b) Standar Deviasi

Rumus dalam mencari standar deviasi adalah:
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SD =% (i Max — i Min)
Keterangan:

XM : Skor tertinggi item XM : Skor terendah item

¢) Kategorisasi Data

Untuk pengkategorian data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
Tabel 3. 7 Kategorisasi Data
No Kategori Interpretasi
1. Tinggi X>M+1.SD)
2. Sedang (M -1.SD) < X< (M+1.SD)
3. Rendah X<M-1.8SD)
Keterangan :

X : Raw Score Scale M : Mean
SD : Standar Deviasi

3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan, dengan tujuan menilai pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu, uji ini juga dapat menunjukkan arah hubungan antara
kedua variabel, apakah bersifat positif atau negatif.

Rumus dari regresi linear sederhana adalah:

Y=a+bX
Keterangan :
Y : Variabel Dependen (Variabel Terikat)

X : Variabel Independen (Variabel Bebas) bX : Koefisien regresi
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Waktu, Tempat, dan Jumlah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Desember 2025-5 Januari 2026. Selama
periode tersebut, peneliti melaksanakan rangkaian kegiatan penelitian yang meliputi
tahap persiapan, pengumpulan data, hingga pengolahan dan analisis data. Penelitian ini
dilakukan di Kota Malang dengan melibatkan mahasiswa aktif dari berbagai perguruan
tinggi di wilayah tersebut. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu purposive sampling, dengan pemilithan responden
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1)
mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Kota
Malang; (2) berusia 18-25 tahun; dan (3) memiliki ide bunuh diri. Penggunaan teknik
ini bertujuan untuk memastikan bahwa sampel yang terpilih sesuai dengan karakteristik
populasi yang menjadi fokus penelitian sehingga data yang diperoleh relevan dengan
tujuan penelitian. Adapun jumlah data yang berhasil terkumpul dan layak dianalisis

dalam penelitian ini adalah sebanyak 292 responden.

2. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Penelitian  ini  menggunakan prosedur pengumpulan data dengan
mengombinasikan pendekatan luring dan daring. Pendekatan luring dilakukan dengan
menjangkau mahasiswa secara langsung di beberapa lokasi yang sering digunakan
sebagai tempat beraktivitas dan berkumpul mahasiswa di Kota Malang. Lokasi
pengambilan data luring mencakup area lingkungan perguruan tinggi, seperti
Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang (UM), Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM), Universitas Islam Malang (UNISMA), dan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu, pengambilan data luring juga dilakukan di
beberapa coffee shop atau kedai kopi yang berada di sekitar kawasan kampus, yang
umumnya menjadi tempat berkumpul dan beraktivitas mahasiswa. Pendekatan daring

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui platform media sosial, yaitu
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WhatsApp, Instagram, dan Telegram, sehingga memungkinkan peneliti menjangkau

responden yang lebih luas sesuai dengan kriteria penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan merupakan alat ukur yang telah banyak
digunakan dalam penelitian sebelumnya dan disusun berdasarkan landasan teori yang
relevan dengan variabel penelitian. Pemilihan instrumen didasarkan pada kesesuaian
konstruk yang diukur, karakteristik responden mahasiswa, serta dukungan hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut layak digunakan.
Oleh karena itu, instrumen dianggap telah sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini

tanpa memerlukan proses adaptasi ulang.

Pelaksanaan penelitian ini memperhatikan aspek administratif dan etika
penelitian. Secara administratif, penelitian dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
akademik yang berlaku. Secara etis, partisipasi responden bersifat sukarela dan
didahului dengan pemberian informasi mengenai tujuan serta prosedur penelitian.
Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan data yang diperoleh digunakan semata-

mata untuk kepentingan penelitian.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pemeriksaan terhadap data yang
diperoleh untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian dengan kriteria penelitian.
Data yang tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria inklusi tidak disertakan dalam
proses analisis. Selanjutnya, data yang dinyatakan layak dianalisis diolah menggunakan
teknik analisis statistik yang sesuai dengan tujuan penelitian guna menguji hipotesis

yang telah dirumuskan.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan prasyarat untuk
melakukan analisis statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS karena jumlah sampel
lebih dari 50 responden (N=292). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05.
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Statistic Sig. (p-value)

Unstandardized Residual 0,068 0,002

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020. Nilai
ini lebih kecil dari 0,05 yang mengindikasikan residual tidak berdistribusi normal secara
statistik. Field (2013) dalam bukunya menjelaskan bahwa dengan ukuran sampel yang
besar (n=292), uji Kolmogorov-Smirnov menjadi sangat sensitif dan dapat mendeteksi
penyimpangan yang sangat kecil dari distribusi normal, meskipun penyimpangan
tersebut tidak signifikan secara praktis. Oleh karena itu, dilakukan analisis tambahan
menggunakan metode grafis (Normal P-P Plot) serta analisis statistik deskriptif

(Skewness dan Kurtosis) untuk memvalidasi asumsi normalitas.

Gambar 4. 1 P-P Plot
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Gambar 4.1 menunjukkan Normal P-P Plot dari residual model regresi. Terlihat
bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal dengan sangat rapat dari awal hingga
akhir. Hal ini mengindikasikan bahwa residual model regresi berdistribusi normal
dengan baik. Hanya terdapat penyimpangan kecil di ujung kanan atas plot, namun
penyimpangan ini masih dalam batas wajar dan tidak mempengaruhi kesimpulan

normalitas secara keseluruhan.



46

Tabel 4. 2 Skewness Dan Kurtosis

Nilai Batas
Ukuran Statistik Std. Error Normal
Skewness 0,86 0,143 -2s/d+2
Kurtosis 3,747 0,284 -7s/d+7

Berdasarkan pada tabel 4.2 tersebut, dilakukan pengujian terhadap nilai
Skewness dan Kurtosis residual untuk memperkuat analisis normalitas. Berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai Skewness sebesar 0,860 dan nilai
Kurtosis sebesar 3,747. Menurut Hair et al. (2014), data dapat dianggap berdistribusi
normal jika nilai Skewness berada dalam rentang -2 sampai +2, dan nilai Kurtosis
berada dalam rentang -7 sampai +7. Nilai Skewness sebesar 0,860 menunjukkan
distribusi sedikit menceng ke kanan (positively skewed), namun masih dalam batas
normal. Sementara itu, nilai Kurtosis sebesar 3,747 menunjukkan distribusi memiliki
ekor yang sedikit lebih tebal dibandingkan distribusi normal sempurna (leptokurtic),

namun tetap berada dalam rentang yang dapat diterima.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel
kecerdasan emosional dan ide bunuh diri membentuk pola hubungan yang mendekati
garis lurus, sehingga memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi. Field
(2009) menjelaskan bahwa dalam regresi linear, asumsi linearitas mengacu pada kondisi
di mana nilai rata-rata variabel dependen pada setiap tingkat variabel independen berada
di sepanjang satu garis lurus, dan pelanggaran terhadap asumsi ini dapat membatasi

generalisasi hasil penelitian.

Pengujian linearitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis
ANOVA dengan memperhatikan nilai signifikansi pada komponen [linearity dan

deviation from linearity:
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Tabel 4. 3 Uji Linearitas

Sumber Variasi Sig.
Linearity 0
Deviation from Linearity 0

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai signifikansi pada komponen /inearity sebesar 0,000
(p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antar variabel. Di sisi lain,
nilai signifikansi pada komponen deviation from linearity juga menunjukkan angka
0,000 (p < 0,05), yang secara statistik mengindikasikan adanya penyimpangan dari
linearitas murni. Field (2009) mengemukakan bahwa pada ukuran sampel yang besar,
pengujian asumsi regresi berbasis signifikansi menjadi sangat sensitif terhadap variasi
kecil di sekitar garis regresi, sehingga deviasi minor dapat terdeteksi sebagai signifikan
meskipun hubungan antar variabel secara substantif masih menunjukkan kecenderungan
linear. Oleh karena itu, Oleh karena itu, dilakukan analisis tambahan melalui
pendekatan grafis serta analisis statistik deskriptif guna mendukung evaluasi
karakteristik distribusi dan pola hubungan data untuk memperkuat interpretasi hasil uji

asumsi.

Gambar 4. 2 Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2, sebaran data menunjukkan arah hubungan yang
konsisten dan mengikuti kecenderungan garis lurus secara umum, tanpa membentuk
pola hubungan non-linear yang ekstrem. Secara konseptual, kecerdasan emosional

dipahami sebagai kemampuan yang bekerja secara bertahap dalam membantu individu
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mengenali dan mengelola emosi, sehingga pengaruhnya terhadap ide bunuh diri
cenderung bersifat proporsional. Dengan mempertimbangkan hasil uji statistik,
pemeriksaan visual, serta landasan teoretis tersebut, hubungan antara kecerdasan

emosional dan ide bunuh diri dinilai memiliki kecenderungan linear.

. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh kecerdasan
emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan memperhatikan nilai signifikansi hasil uji regresi, di mana nilai signifikansi di
bawah 0,05 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan

terhadap ide bunuh diri.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Konstanta) 45,189 2,185 - 20,683 0
Kecerdasan Emosional -0,519 0,03 -0,712 -17,286 0

Berdasarkan pada Tabel 4.4, diperoleh nilai konstanta sebesar 45,189 dan
koefisien regresi kecerdasan emosional sebesar —0,519, sehingga persamaan regresi
yang terbentuk adalah Y = 45,189 — 0,519X. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif dengan ide bunuh diri, yang berarti
setiap peningkatan satu satuan kecerdasan emosional diikuti oleh penurunan skor ide
bunuh diri sebesar 0,519 satuan. Nilai signifikansi variabel kecerdasan emosional
sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai t sebesar —17,286 mengindikasikan bahwa
pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri bersifat signifikan secara
statistik. Selain itu, nilai koefisien beta terstandar sebesar —0,712 menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional merupakan prediktor yang kuat dalam menjelaskan variasi ide
bunuh diri pada mahasiswa. Dengan demikian, hasil analisis ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah

kecenderungan munculnya ide bunuh diri, sehingga hipotesis penelitian yang
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menyatakan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri dapat

diterima.

b. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui dan mengukur besarnya
peran kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa. Nilai R Square
(R?) atau koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar proporsi
variasi ide bunuh diri yang dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional. Nilai R? berada
pada rentang 0 hingga 1, di mana semakin mendekati nilai 1 menunjukkan semakin
besar kemampuan kecerdasan emosional dalam menjelaskan variasi ide bunuh diri.
Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 0 menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan

emosional dalam memengaruhi ide bunuh diri semakin kecil.

Tabel 4. 5 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,712 0,507 0,506 5,351

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.5, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,507 yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mampu
menjelaskan sebesar 50,7% variasi ide bunuh diri pada mahasiswa. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa perubahan tingkat ide bunuh diri dapat dijelaskan secara
substansial oleh kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,506 menunjukkan bahwa kemampuan prediksi model tetap konsisten
setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel prediktor yang digunakan. Nilai
Standard Error of the Estimate sebesar 5,351 menggambarkan tingkat kesalahan
prediksi model dalam memperkirakan skor ide bunuh diri, sehingga model regresi yang
digunakan memiliki tingkat ketepatan yang memadai dalam menjelaskan hubungan

antara kecerdasan emosional dan ide bunuh diri.
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c. Uji Korelasi Antar Aspek Kecerdasan Emosional dan Ide Bunuh Diri

Penelitian ini melakukan analisis tambahan berupa uji korelasi antar aspek pada
variabel kecerdasan emosional dan ide bunuh diri. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar aspek pada masing-masing variabel, serta untuk memahami
pola interkorelasi dan arah hubungan setiap aspek kecerdasan emosional dengan aspek-

aspek ide bunuh diri.

Tabel 4. 6 Uji Korelasi Antar Variabel

Aspek ASD PSD PREP

MED -0,664 -0,564 -0,47
ME -0,542 -0,512 -0,363
MD -0,645 -0,582 -0,451

MEO -0,636 -0,558 -0,442
MH -0,639 -0,544 -0,451

Berdasarkan Tabel 4.6, seluruh aspek kecerdasan emosional menunjukkan
hubungan negatif dengan aspek-aspek ide bunuh diri. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah
kecenderungan munculnya ide bunuh diri, baik dalam bentuk keinginan bunuh diri
aktif, keinginan bunuh diri pasif, maupun persiapan untuk bunuh diri. Aspek mengenali
emosi diri (MED), memotivasi diri (MD), mengenali emosi orang lain (MEO), dan
membina hubungan dengan orang lain (MH) menunjukkan korelasi negatif yang relatif
kuat dengan keinginan bunuh diri aktif, dengan nilai koefisien korelasi berkisar antara —
0,636 hingga —0,664. Sementara itu, aspek persiapan menunjukkan hubungan negatif
dengan seluruh aspek kecerdasan emosional, meskipun dengan kekuatan hubungan
yang relatif lebih sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap aspek kecerdasan
emosional berperan sebagai faktor protektif terhadap berbagai bentuk ide bunuh diri

pada mahasiswa.
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3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kondisi variabel kecerdasan emosional dan ide bunuh diri pada responden penelitian.
Analisis ini didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi empiris yang
diperoleh dari data penelitian. Selanjutnya, skor masing-masing variabel

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Kecerdasan Emosional 292 32 88 72,04 10,451
Ide Bunuh Diri 292 0 38 7,81 7,612

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel kecerdasan emosional memiliki nilai minimum
sebesar 32, nilai maksimum sebesar 88, dengan nilai rata-rata sebesar 72,04 dan standar
deviasi sebesar 10,451. Sementara itu, variabel ide bunuh diri memiliki nilai minimum
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 38, dengan nilai rata-rata sebesar 7,81 dan standar
deviasi sebesar 7,612. Hasil tersebut menunjukkan adanya variasi skor pada kedua

variabel yang memungkinkan dilakukannya pengelompokan kategori.

Tabel 4.8 Kategorisasi Data

Persentase
Variabel Kategori Frekuensi (%)
Kecerdasan Emosional Rendah 24 8,2
Sedang 264 90,4
Tinggi 4 1,4
Total 292 100
Ide Bunuh Diri Rendah 25 8,6
Sedang 245 83,9
Tinggi 22 7,5

Total 292 100
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Berdasarkan Tabel 4.8, distribusi responden pada variabel ide bunuh diri
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu
sebanyak 245 mahasiswa atau sebesar 83,9%. Responden yang berada pada kategori
rendah berjumlah 25 mahasiswa atau sebesar 8,6%, sedangkan responden yang
termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 22 mahasiswa atau sebesar 7,5%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara umum tingkat ide bunuh diri pada mahasiswa berada

pada kategori sedang.

Pada variabel kecerdasan emosional, hasil pengkategorian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 264 mahasiswa atau
sebesar 90,4%. Responden yang berada pada kategori rendah berjumlah 24 mahasiswa
atau sebesar 8,2%, sementara responden yang termasuk dalam kategori tinggi berjumlah
4 mahasiswa atau sebesar 1,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat

kecerdasan emosional mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori sedang.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis deskriptif tersebut, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa yang menjadi responden penelitian secara umum memiliki tingkat
kecerdasan emosional dan tingkat ide bunuh diri yang berada pada kategori sedang.
Temuan ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi psikologis responden dan
menjadi dasar untuk analisis lanjutan pada hubungan antara kecerdasan emosional dan

ide bunuh diri.

C. Pembahasan

1. Tingkat Kecerdasan Emosional Pada Mahasiswa

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, diperoleh gambaran
mengenai tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa di Kota Malang. Dari 292
responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
kecerdasan emosional pada kategori sedang, yaitu sebanyak 264 mahasiswa atau
sebesar 90,4%. Sementara itu, mahasiswa yang berada pada kategori rendah berjumlah
24 orang atau sebesar 8,2%, dan hanya 4 mahasiswa atau sebesar 1,4% yang termasuk
dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata kecerdasan emosional yang diperoleh adalah 72,04

dengan standar deviasi 10,451, dari rentang skor minimum 32 hingga maksimum 88.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa di Kota Malang
memiliki kemampuan yang memadai dalam mengenali, memahami, dan mengelola
emosi diri sendiri maupun orang lain, meskipun masih terdapat ruang untuk
pengembangan lebih lanjut. Distribusi yang menunjukkan dominasi kategori sedang
dapat dipahami sebagai kondisi yang perlu dikembangkan mengingat mahasiswa berada
pada fase perkembangan dewasa awal yang masih dalam proses pembentukan identitas
dan kematangan emosional. Erikson dalam teori perkembangan psikososialnya
menjelaskan bahwa individu pada rentang usia 18-25 tahun berada pada tahap intimacy
versus isolation, di mana mereka sedang belajar untuk membentuk hubungan yang
intim dan bermakna dengan orang lain, yang memerlukan kecerdasan emosional yang

terus berkembang (Kamilla ez al., 2022).

Rendahnya persentase mahasiswa yang berada pada kategori kecerdasan
emosional tinggi (1,4%) perlu mendapat perhatian khusus. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa yang telah mengembangkan
kemampuan optimal dalam mengelola emosi dan berinteraksi sosial secara efektif.
Goleman (1995) menekankan bahwa kecerdasan emosional bukanlah kemampuan yang
bersifat tetap sejak lahir, melainkan dapat dikembangkan melalui pengalaman,
pembelajaran, dan latithan yang sistematis. Oleh karena itu, temuan ini menyiratkan
pentingnya program pengembangan kecerdasan emosional yang terstruktur di

lingkungan perguruan tinggi.

Di sisi lain, keberadaan 8,2% mahasiswa dengan kecerdasan emosional rendah
juga menjadi perhatian penting. Individu dengan kecerdasan emosional rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengelola emosi, yang dapat
berdampak pada berbagai aspek kehidupan termasuk prestasi akademik, hubungan
interpersonal, dan kesehatan mental. Julika & Setiyawati (2019a) dalam penelitiannya
menemukan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional rendah lebih rentan
mengalami stres akademik yang tinggi dan memiliki tingkat kesejahteraan subjektif
yang lebih rendah. Kondisi ini dapat menjadi faktor risiko bagi munculnya berbagai

permasalahan psikologis, termasuk ide bunuh diri.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul
Faradisi et al. (2025) yang menemukan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada
kategori kecerdasan emosional sedang, yang mengindikasikan bahwa kemampuan
mengelola emosi pada mahasiswa masih perlu ditingkatkan untuk mendukung prestasi
akademik dan adaptasi terhadap lingkungan kampus. Pola distribusi yang serupa juga
ditemukan dalam berbagai penelitian pada populasi mahasiswa di Indonesia, yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada tingkat perguruan tinggi umumnya

berada pada kategori sedang.

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kecerdasan emosional mahasiswa
dalam penelitian ini dapat dipahami melalui perspektif teori Goleman (1995) yang
mengemukakan dua faktor utama, yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan di luar
keluarga. Lingkungan keluarga berperan sebagai institusi pendidikan emosional yang
paling awal dan mendasar, di mana pola asuh dan interaksi dalam keluarga membentuk
fondasi kecerdasan emosional individu. Sementara itu, lingkungan di luar keluarga,
termasuk lingkungan kampus, teman sebaya, dan komunitas sosial, memberikan
kontribusi dalam pengembangan kecerdasan emosional melalui berbagai pengalaman

dan interaksi sosial yang dialami mahasiswa.

. Tingkat Ide Bunuh Diri Pada Mahasiswa

Hasil analisis deskriptif menunjukkan gambaran tingkat ide bunuh diri dengan
kategori sedang pada mahasiswa di Kota Malang yang perlu mendapat perhatian serius.
Dari 292 responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas mahasiswa berada
pada kategori ide bunuh diri sedang, yaitu sebanyak 245 mahasiswa atau sebesar 83,9%.
Mahasiswa yang berada pada kategori rendah berjumlah 25 orang atau sebesar 8,6%,
sementara mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 22 orang atau
sebesar 7,5%. Nilai rata-rata ide bunuh diri yang diperoleh adalah 7,81 dengan standar

deviasi 7,612, dari rentang skor minimum 0 hingga maksimum 38.

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa di Kota Malang
memiliki ide bunuh diri pada tingkat yang perlu diwaspadai. Meskipun mayoritas
berada pada kategori sedang, persentase yang mencapai 83,9% menunjukkan bahwa

fenomena ide bunuh diri merupakan permasalahan yang cukup meluas di kalangan
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mahasiswa. Lebih mengkhawatirkan lagi adalah keberadaan 7,5% mahasiswa yang
berada pada kategori ide bunuh diri tinggi, yang mengindikasikan adanya kelompok
mahasiswa yang berisiko tinggi untuk melakukan percobaan bunuh diri apabila tidak

mendapat intervensi yang tepat.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Atqgiya & Coralia (2023) pada mahasiswa di Kota Bandung yang menemukan bahwa
27,0% mahasiswa memiliki ide bunuh diri kategori sedang dan 4,5% kategori tinggi.
Meskipun persentase dalam penelitian ini menunjukkan angka yang lebih tinggi, pola
distribusi yang serupa mengindikasikan bahwa ide bunuh diri merupakan fenomena
yang cukup umum terjadi di kalangan mahasiswa di berbagai wilayah di Indonesia.
Penelitian Novitayani et al. (2023) pada mahasiswa kesehatan di Aceh juga menemukan
hasil yang sejalan, di mana terdapat 12,3% mahasiswa yang berada dalam kategori
risiko tinggi untuk bunuh diri, dengan faktor pemicu utama berupa beban kerja yang
melelahkan, kecemasan terkait masa depan profesional, dan tingginya tingkat stres

akademik.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden dalam penelitian ini
berada pada kategori ide bunuh diri sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun responden belum berada pada tingkat ide bunuh diri yang tinggi, namun
terdapat indikasi adanya tekanan psikologis yang cukup signifikan pada mahasiswa.
Kondisi ini dapat dipahami melalui beberapa faktor yang memengaruhi kesehatan
mental mahasiswa. Beck er al (2009) mengemukakan bahwa ide bunuh diri
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor disposisional (impulsivitas dan
perfeksionisme sosial), faktor kognitif (skema negatif dan hopelessness), dan faktor
situasional (tekanan dan stres kehidupan). Dalam konteks mahasiswa, ketiga faktor
tersebut sering kali muncul secara bersamaan dan saling memperkuat. Mahasiswa
dengan kecenderungan perfeksionisme yang tinggi, misalnya, lebih rentan mengalami
perasaan gagal ketika tidak mampu memenuhi standar akademik yang ditetapkan, yang

kemudian memicu skema berpikir negatif dan perasaan putus asa.
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Mahasiswa berada pada fase kehidupan yang penuh dengan tantangan dan
transisi. Fase dewasa awal yang ditandai dengan berbagai tuntutan untuk mandiri,
mencapai prestasi akademik, membangun relasi sosial, serta merencanakan masa depan,
sering kali menjadi sumber stres yang signifikan. Putra ef al. (2023) menjelaskan bahwa
tekanan akademik yang tinggi, ketidakpastian masa depan, serta dinamika sosial yang
kompleks dalam lingkungan kampus sering kali menjadi pemicu stres berkepanjangan
yang, apabila tidak dikelola dengan baik, dapat berkembang menjadi ide bunuh diri.
Kondisi ini diperparah dengan minimnya sistem dukungan sosial yang memadai, baik

dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan.

Berdasarkan tiga aspek ide bunuh diri yang diukur dalam penelitian ini, yaitu
active suicidal desire (keinginan bunuh diri aktif), passive suicidal desire (keinginan
bunuh diri pasif), dan preparation (persiapan), dapat dipahami bahwa mahasiswa yang
berada pada kategori sedang kemungkinan mengalami pikiran atau fantasi tentang
kematian, meskipun belum tentu disertai dengan rencana konkret atau persiapan untuk
melakukan tindakan bunuh diri. Kondisi ini menunjukkan adanya ambivalensi, di mana
mahasiswa mengalami konflik internal antara keinginan untuk melepaskan diri dari
penderitaan dengan ketakutan akan kematian itu sendiri, sebagaimana dijelaskan oleh

Beck et al. (2009) dalam konsep passive suicidal desire.

Temuan yang mengkhawatirkan adalah keberadaan 7,5% mahasiswa yang
berada pada kategori ide bunuh diri tinggi. Kelompok ini berisiko tinggi untuk
melakukan percobaan bunuh diri, terutama apabila mereka juga memiliki akses
terhadap metode bunuh diri dan mengalami peristiwa pemicu yang signifikan. Mariyati
& Dwiastuti (2023) menjelaskan bahwa proses terbentuknya ide bunuh diri umumnya
diawali oleh kebingungan kognitif dan penurunan kemampuan berpikir jernih yang
memicu respons emosional negatif seperti keresahan, kecemasan, dan tekanan mental
intens. Dalam situasi krisis ini, individu dapat mengembangkan pandangan bahwa

mengakhiri hidup adalah jalan keluar dari masalah yang dihadapi.
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Konteks Kota Malang sebagai lokasi penelitian juga memberikan perspektif
penting dalam memahami temuan ini. Berdasarkan data dari Pusiknas (2024), Kota
Malang tercatat sebagai daerah dengan tingkat kasus bunuh diri tertinggi di Jawa Timur
dengan setidaknya 30 kasus setiap tahunnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
fenomena bunuh diri di Kota Malang merupakan permasalahan yang serius dan
memerlukan upaya pencegahan yang komprehensif. Tingginya prevalensi ide bunuh diri
pada mahasiswa di Kota Malang sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini dapat
menjadi indikator awal yang menjelaskan mengapa tingkat kasus bunuh diri di wilayah

ini relatif tinggi.

Faktor-faktor eksternal yang spesifik di Kota Malang juga perlu
dipertimbangkan. Sebagai kota pendidikan dengan populasi mahasiswa yang besar,
Kota Malang memiliki dinamika sosial yang kompleks. Banyak mahasiswa yang
berasal dari luar kota dan harus beradaptasi dengan lingkungan baru, jauh dari keluarga,
dan menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mandiri. Alexandra & Raharjo
(2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa mahasiswa rantau lebih rentan
mengalami masalah psikologis termasuk keinginan bunuh diri karena lemahnya sistem
dukungan sosial dan kesulitan dalam adaptasi. Faktor ekonomi, tekanan akademik, serta
kesulitan dalam membina relasi sosial yang sehat di lingkungan baru dapat menjadi

pemicu stres yang berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri.

. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Ide Bunuh Diri Pada Mahasiswa

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota
Malang dengan arah hubungan negatif (B = -0,712; t = -17,286; p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki
mahasiswa maka semakin rendah kecenderungan ide bunuh diri yang muncul.
Persamaan regresi Y = 45,189 - 0,519X mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu satuan kecerdasan emosional akan menurunkan skor ide bunuh diri sebesar 0,519
satuan. Nilai koefisien determinasi (R*> = 0,507) menunjukkan kecerdasan emosional
mampu menjelaskan 50,7% variasi ide bunuh diri, dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,506 yang mengkonfirmasi stabilitas dan validitas model regresi. Kontribusi

sebesar 50,7% tergolong substansial mengingat kompleksitas fenomena ide bunuh diri
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yang melibatkan berbagai faktor biopsikososial, sehingga hipotesis penelitian dapat

diterima.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Destianda & Hamidah (2019) yang
menemukan hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosional dengan ide
bunuh diri pada remaja, serta penelitian Nugsria et al. (2023) yang menunjukkan
kecerdasan emosional berhubungan negatif dengan quarter life crisis pada dewasa awal.
Konsistensi lintas populasi ini menegaskan bahwa peran protektif kecerdasan emosional
berlaku universal pada berbagai fase perkembangan. Lebih lanjut, Julika & Setiyawati
(2019) menunjukkan bahwa stres akademik dan kecerdasan emosional secara bersama-
sama memprediksi kesejahteraan subjektif mahasiswa, mengindikasikan bahwa
kecerdasan emosional merupakan sumber daya psikologis penting dalam menghadapi
tekanan akademik yang dapat berkembang menjadi distress emosional lebih berat dan

berpotensi meningkatkan ide bunuh diri.

Analisis korelasi antar aspek menunjukkan seluruh aspek kecerdasan emosional
berhubungan negatif dengan aspek ide bunuh diri. Mengenali emosi diri menunjukkan
korelasi terkuat dengan keinginan bunuh diri aktif (r = -0,664), diikuti memotivasi diri
(r = -0,645), mengenali emosi orang lain (r = -0,636), dan membina hubungan (r = -
0,639). Kekuatan korelasi mengenali emosi diri dijelaskan melalui teori kesadaran diri
(self-awareness): individu yang mampu mengenali emosi dan memahami penyebabnya
memiliki kontrol lebih baik terhadap respons emosional, sementara ketidakmampuan
menyebabkan dominasi perasaan tanpa kontrol memadai sehingga mudah terjebak
perasaan putus asa (Goleman, 1995). Aspek memotivasi diri berfungsi sebagai antitesis
hopelessness dengan mempertahankan harapan dan keyakinan situasi dapat membaik,
sejalan dengan teori kognitif Beck ef al. (2009) bahwa putus asa merupakan prediktor

utama ide bunuh diri.

Aspek mengenali emosi orang lain dan membina hubungan berkaitan dengan
kualitas hubungan interpersonal dan sistem dukungan sosial. Klonsky et al. (2016)
melalui Three-Step Theory menekankan lemahnya ikatan sosial berkontribusi terhadap
berkembangnya ide bunuh diri. Kemampuan empati dan membina hubungan
membangun koneksi sosial sehat yang menyediakan dukungan emosional dan

menciptakan sense of belonging sebagai faktor protektif. Firdaus & Hariyono (2021)
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memperkuat bahwa isolasi sosial mencerminkan kebutuhan fundamental relasi sosial
tidak terpenuhi, sehingga empati dan membina hubungan mengurangi isolasi dan
meningkatkan dukungan interpersonal. Zahid (2024) menunjukkan dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan figur signifikan membantu mahasiswa menghadapi tekanan
psikologis, meningkatkan adaptasi, dan mengurangi beban emosional yang mencegah

berkembangnya distress psikologis.

Aspek mengelola emosi menunjukkan hubungan negatif dengan keinginan
bunuh diri aktif (r = -0,542), pasif (r = -0,512), dan persiapan (r = -0,363). Meskipun
korelasi relatif lebih rendah, kemampuan menghibur diri, melepaskan kecemasan,
mengatasi kemurungan, dan bangkit dari kemerosotan emosional tetap penting
mencegah siklus emosi negatif berkepanjangan Putri (2023). Aspek persiapan
menunjukkan hubungan lebih lemah (r = -0,363 hingga -0,470) karena merupakan tahap
lanjut spektrum ide bunuh diri yang melibatkan perilaku konkret mengumpulkan
metode bunuh diri dan perencanaan detail (Beck et al., 2009). Karisma & Fridari (2021)
menegaskan bahwa eskalasi dari ide ke upaya bunuh diri dipengaruhi faktor eksternal
dan pengalaman hidup, sehingga kecerdasan emosional berperan mencegah individu
mencapai tahap persiapan dengan mengurangi intensitas keinginan bunuh diri sejak fase

awal.

Mekanisme pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri dapat
dipahami melalui perspektif teori kognitif Beck et al. (2009) bahwa ide bunuh diri
berkembang melalui interaksi faktor disposisional, kognitif, dan situasional. Kecerdasan
emosional memutus rantai perkembangan pada tiga level: kognitif - kemampuan
mengenali dan memahami emosi membantu identifikasi skema berpikir negatif dan
restrukturisasi kognitif; emosional - kemampuan mengelola emosi mencegah terjebak
perasaan putus asa (hopelessness) berkepanjangan; perilaku - kemampuan memotivasi
diri dan membina hubungan mendorong pencarian solusi konstruktif dan bantuan orang

lain alih-alih bunuh diri.

Dalam konteks mahasiswa yang menghadapi tekanan akademik tinggi,
ketidakpastian masa depan, dan dinamika sosial kompleks, penelitian Putra ef al. (2023)
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berfungsi sebagai sumber daya psikologis

memungkinkan adaptasi sehat terhadap berbagai tuntutan. Penelitian ini menemukan
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bahwa mayoritas mahasiswa Kota Malang memiliki kecerdasan emosional kategori
sedang (90,4%) dan ide bunuh diri kategori sedang (83,9%). Pola distribusi ini
mengonfirmasi pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri:
mahasiswa dengan kecerdasan emosional sedang memiliki kemampuan cukup memadai
mengelola emosi namun belum optimal, sehingga rentan mengalami ide bunuh diri
tingkat sedang ketika menghadapi tekanan berat. Temuan ini menekankan urgensi
meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa dari kategori sedang ke tinggi untuk

menurunkan prevalensi ide bunuh diri.



61

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian

mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota

Malang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional mahasiswa
di Kota Malang secara umum berada pada kategori sedang. Mayoritas responden
memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenali dan mengelola emosi, memotivasi
diri, memahami emosi orang lain, serta membina hubungan sosial. Meskipun demikian,
dominasi kategori sedang mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional mahasiswa
belum sepenuhnya berkembang secara optimal, sehingga masih diperlukan upaya
penguatan untuk meningkatkan ketahanan emosional dalam menghadapi berbagai
tekanan akademik maupun kehidupan personal.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel ide bunuh diri menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa ide
bunuh diri merupakan fenomena yang nyata dan relevan di kalangan mahasiswa,
meskipun tidak selalu berada pada tingkat yang ekstrem. Keberadaan ide bunuh diri
pada tingkat sedang menunjukkan adanya tekanan psikologis dan kesulitan emosional
yang dialami mahasiswa, sehingga kondisi ini perlu mendapat perhatian sebagai upaya
pencegahan sebelum berkembang menjadi perilaku yang lebih berisiko.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh secara signifikan terhadap ide bunuh diri dengan arah hubungan negatif.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Temuan
ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting sebagai faktor
protektif yang membantu mahasiswa dalam mengelola emosi negatif, mengurangi

perasaan putus asa, serta mencegah berkembangnya pikiran untuk mengakhiri hidup.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran yang

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan kontribusi akademik sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kecerdasan emosional dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks akademik
maupun personal. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
mengenali dan mengelola emosi, mengelola stres secara adaptif, serta membangun
hubungan sosial yang sehat. Selain itu, mahasiswa juga dianjurkan untuk tidak ragu
mencari bantuan profesional atau dukungan dari lingkungan sekitar apabila mengalami
tekanan psikologis atau munculnya ide-ide negatif terkait kehidupan.

Bagi universitas, disarankan untuk memperkuat peran institusi dalam mendukung
kesehatan mental mahasiswa melalui pengembangan layanan konseling dan
pendampingan psikologis yang mudah diakses. Universitas juga diharapkan dapat
menginisiasi program-program pengembangan kecerdasan emosional, seperti pelatihan
regulasi emosi, manajemen stres, dan keterampilan sosial, serta menciptakan
lingkungan kampus yang lebih suportif terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
melibatkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi ide bunuh diri, seperti
dukungan sosial, resiliensi, stres akademik, atau faktor religiusitas. Penelitian lanjutan
juga dapat menggunakan desain longitudinal atau pendekatan kualitatif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kecerdasan
emosional dan ide bunuh diri pada mahasiswa. Selain itu, perluasan populasi penelitian
ke konteks wilayah atau kelompok yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan

generalisasi temuan penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Informed Consent

DENI126, 0550 Pernyataan Perseiujuan

Pernyataan Persetujuan

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Terima kasih sebelumnya atas waktu dan partisipasi Saudara/Saudari untuk
mengisi kuesioner ini.

Perkenalkan saya Raihan Moer Muhammad Alfath, mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negern Maulana Malik lbrahim Malang angkatan 2022, ingin meminta bamtuan
Anda untuk mengisi kuesioner ini. Saat ini saya sedang melakukan penelitian

terkait Kesehatan Mental Mahasiswa.

Saya mengharapkan kesediaan Saudara/Saudari untuk berpartisipasi sebagai responden
dalam mengisi kuesioner ini yang akan digunakan sebagai data penelitian. Semua data
akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan dalam lingkup
pendidikan. Waktu dan respons yang Anda berikan sangat saya hargai.

Perlu Saudara/Saudari ketahui bahwa beberapa pertanyaan mungkin membuat Anda
mengingat perasaan kurang menyenangkan. Jika merasa tidak nyaman, Anda boleh
berhenti kapan saja tanpa konsekuensi dan tidak wajib menjawab semua pertanyaan.
Partisipasi Anda sepenuhnya sukarela, artinya anda berhak menolak, berhenti kapan saja,
atau menarik data sebelum diolah tanpa ada sanksi apapun. Jika terdapat pertanyaan,
Anda dapat menghubungi saya melalui telepon/WhatsApp 087761803656 atau
220401717101 68@student.uin-malang.ac.id

Silahkan untuk membaca instruksi terlebih dahulu sebelum memulai pengerjaan. Sekali
lagi saya sampaikan terima kasih atas partisipasi Saudara/Saudari dalam penelitian ini.

* Menunjukkan pertanyaan yang wajlb diisi

1. MNama/Inisial *

2. Jenis Kelamin =

Tandai satu oval saja.

Laki-Laki

Perempuan

Botpa:idocs google. comTormaid’ | CyTEHeRCT_Mgw rmUT Y P OMWuHAYGDE Col BWn- ASndRiedi (B
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3.

Pernyataan Perseiujozn

Usia (Contoh: 22) *

Semester (Contoh: 7) *

Asal Kampus (Contoh: Universitas Brawijaya) *

Nomaor Whatsapp (Hanya digunakan untuk pengiriman reward) *

Saya telah membaca dan memahami secara jelas prosedur dan hak partisipasi
saya dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa bersedia berpartisipasi pada
riset ini dilakukan secara sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Saya
mengizinkan peneliti menggunakan data-data yang diberikan pada rangkaian
riset ini untuk kepentingan dan tujuan riset (tidak untuk kepentingan lain).

Tandal satu oval saja.

Ya

x
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Lampiran 2 Skala Kecerdasan Emosional

Instruksi Pengisian

Silakan isi penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS: Bila anda merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut.
TS: Bila anda merasa TIDAK SESUAI dengan permyataan tersebut.

5: Bila anda merasa SESUAI dengan pernyataan tersebut.

55: Bila anda merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut.

Btpaidocs googde comTorma il | CyTEHekCi_Mgwrm LMY PaDOW o HAY ODE ColLBWin- A Snd Bl

8. Saya sadar akan emosi yang sedang saya rasakan dan tahu penyebabnya. *

Tandai satu oval saja.

5Ts
s

[7¢}

9. Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan yang menantang. *

Tandai satu oval saja.

5Ts
s

o

10.  Saya mampu mempertahankan diri agar tetap tenang, terlepas dari emosi yang *
saya rasakan.

Tandai satu oval saja.

aTS
T5
8
85

26
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11. Saya dapat menangani stres dengan baik. *
Tandai satu oval saja.

aT8
T5

]

12.  Saya tetap fokus pada tujuan meskipun banyak rintangan yang saya hadapi. *

Tandai satu oval saja.

aTs
T3

[ #5]

13.  HKetika situasi yang tidak terduga terjadi, saya akan panik. *

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

14. Saya sadar akan suasana hati yang sedang saya alami. *

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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15.  Saya dapat memahami perasaan yang disampaikan melalui pesan verbal atau =
lisan.

Tandai satu oval saja.

aT8
T5

]

16. Saya sadar akan keinginan yang ada dalam diri saya. *

Tandai satu oval saja.

aTs
T3

[ #5]

17.  Saya mampu menerima perubahan yang cepat untuk mencapai suatu tujuan. *

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i

KU L

72



126,05 59 Fernyataan Perssiujoan

18. Saya sadar akan efek dari perasaan yang sedang saya alami terhadap orang
lain.

Tandai satu oval saja.

aT8
T5

]

19. Ketika menjalani suatu hal, saya selalu berharap untuk sukses daripada takut
gagal.

Tandai satu oval saja.

aTs
T3

[ #5]

20. Saya mampu menangani kenflik emosi dengan bijaksana. *

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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21.  Saya mampu menjaga emosi negatif agar tetap dalam kendali. *
Tandai satu oval saja.

aT8
T5

]

22. Saya mampu mengesampingkan perasaan yang sedang dialami ketika *
menyelesaikan suatu hal.

Tandai satu oval saja.

aTs
T3

[ #5]

23. Saya tidak membiarkan emosi negatif menjadi hambatan dalam bekerja sama =
dengan orang lain.

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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24, Saya dapat memberikan saran atau nasihat yang berguna ketika dibutuhkan. *
Tandai satu oval saja.

aT8
T5

]

25. Saya mampu menjaga keinginan-keinginan buruk saya tetap dalam kendali. *

Tandai satu oval saja.

aTs
T3

[ #5]

26. Saya mampu menghadapi masalah tanpa memandang dengan siapa saya
bekerja.

Tandai satu oval saja.

3T
T5

5]

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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27.

28.

29.

Pernyataan Perssiujoan

Saya dapat memahami perasaan yang disampaikan melalui pesan non-verbal  *
atau tulisan.

Tandai satu oval saja.

aTS
T5
8
85

Saya memahami hubungan emosi antar individu yang berbeda, serta apayang *
mereka lakukan.

Tandai satu oval saja.

aTs
T3
3
35

Saya tidak ragu berkorban demi mencapal tujuan yang penting. *

Tandai satu oval saja.

3TS
T5
8
335
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Lampiran 3 Skala Ide Bunuh Diri

Bagian ini terdiri dari 19 kelompok pernyataan. Mohon setiap kelompok pernyataan dibaca
dengan cermat, setelah itu pilihlah salah satu dari pernyataan di setiap kelompok yang
paling menggambarkan perasaan anda belakangan ini. Pastikan bahwa anda tidak
memilih lebih dari satu pernyataan dalam setiap kelompok. Silahkan memilih Opsi 1
apabila terdapat pemyataan tidak sesuai dengan diri anda.

Btps: ook google comTormail | CyTSHekCi_NgarmUTY PO uHAYGDE ColLBWn- A 9nd &edi

CEN1 20,0550 Pemnyatann Perseijoan

30. 1. Saya memiliki keinginan untuk hidup *

Tandai salu oval saja.

Sedang ke tinggi
Rendah
Tidak ada

31. 2. Saya berharap untuk mengakhiri hidup *
Tandai satu oval safa.
Tidak ada

Rendah

Sedang ke tinggi

32, 3. Saya memiliki alasan untuk tetap hidup dibandingkan dengan mati *
Tandaf satu oval safa.
Hidup lebih penting daripada mati

Sama baiknya urtuk hidup maupun mati

Lebih besar alasan untuk mati daripada hidup

33. 4. Saya berkeinginan untuk bunuh diri *
Tandai satu oval saja.
Tidak ada

Rendah

Sedang ke tinggi

L L
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34. 5. Saya berkeinginan untuk bunuh dirl secara pasif *

Tandai satu oval saja.

Saya akan mengambil tindakan pencegahan untuk menyelamatkan hidup
Saya akan membiarkan hidup atau mati secara kebetulan

Saya akan menghindari langkah yang diperlukan untuk menyelamatkan atau
mempertahankan hidup

35. 6. Munculnya durasl atau lamanya keinginan bunuh diri saya *
Tandai satu oval saja.
Singkat
Lebih lama

Terus menerus atau hampir terus menerus

36. 7. Frekuensi munculnya ide bunuh diri yang saya alami *

Tandai satu oval saja.

Jarang atau sesekali
Kadang-kadang muncul

Selalu muncul

37. B. Sikap saya terhadap ide atau keinginan bunuh diri *

Tandai satu oval saja.

Menaolak
Acuh tak acuh, ambivalen (menerima dan menolak)

Menerima

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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38. 9. Kontrol saya atas tindakan atau keinginan untuk bunuh diri *
Tandai satu oval saja.
Memiliki kontrol dir
Tidak yakin mengontrol diri

Tidak mampu mengontrol dir

39. 10. Adanya penghalang untuk melakukan bunuh diri {misalnya, dari keluarga
dan agama)

Tandai salu oval saja.
Tidak akan mencoba karena ada penghalang

Khawatir terhadap penghalang yang ada

Tidak khawatir terhadap penghalang yang ada

40. 11, Alasan pemikiran untuk bunuh diri *

Tandai satu oval saja.
Untuk memanipulasi lingkungan, untuk mendapatkan perhatian, atau balas
dendam
Kombinasi dari pilihan di atas dan di bawah

Melarikan dir, memecahkan masalah, atau sebagai tindakan untuk mengakhiri
hidup

41. 12, Saya memiliki metode khusus atau rencana spesifik untuk melakukan
bunuh diri

Tandai satu oval saja.

Tidak merencanakan atau tidak dipertimbangkan
Dipertimbangkan, namun tidak secara rinci

Rencana dipertimbangkan secara rinci

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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42 13. Saya memiliki peluang untuk melakukan tindakan bunuh diri *
Tandai satu oval saja.
Metode tidak tersedia, tidak ada peluang

Metode membutuhkan waktu atau upaya, dan peluang tidak tersedia

Metode dan peluang sudah tersedia atau sudah diantizipasi

43, 14 Saya memiliki kemampuan untuk melaksanakan tindakan bunuh diri *
Tandai salu oval saja.
Tidak berani, terlalu lemah, takut, tidak kompeten

Tidak yakin akan keberanian atau tidak berani, namun berkompeten

Berkompeten dan berani

44. 15, Saya memiliki harapan dari tindakan bunuh diri yang aktual atau nyata *

Tandai satu oval saja.

Tidak ada
Tidak pasti atau tidak yakin

Ada

45, 16. Saya memiliki persiapan nyata untuk melakukan upaya bunuh diri *

Tandai satu oval saja.

Tidak ada
Ada sedikit usaha { misalnya, sedang mengumpulkan pil atau cbat-obatan)

persiapan sudah lengkap (misalnya, memiliki pil atau pistol)

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i
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46.  17. Saya mempunyal catatan bunuh diri *
Tandai satu oval saja.

Tidak ada
Sudah mulai membuat tetapi tidak selesai, hanya dipikirkan

memiliki catatan bunuh diri yang sudah diselesaikan

47, 1B. Saya memiliki tindakan terakhir {misalnya tekad) *
Tandai salu oval saja.
Tidak ada

Hanya dipikirkan atau hanya ada keyakinan

Membuat perencanaan yang pasti dan sudah bertekat

48.  19. Saya menyembunyikan rencana bunuh diri saya *

Tandai satu oval saja.

Mengungkapkan ide secara terbuka
Menahan diri untuk mengungkapkan

Berusaha untuk menyembunyikan, atau berbohong

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i

L4716
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D126, 05549

Fernyataan Perssiujoan

Bagian Tanpa Judul

Terima kasih telah membantu mengisi kuesioner penelitian ini. Apabila Saudara berubah
pikiran untuk tidak memberikan informasi, anda berhak untuk menarik data yang sudah
diberikan dalam kurun waktu maksimal

satu (1) minggu setelah pengisian kuesioner dengan menghubungi email dibawah ini:
220401110168 @student. uin-malang.ac.id

Beberapa pertanyaan dalam kuesioner ini berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan
emosional atau mengingat pengalaman yang kurang menyenangkan. Apabila selama atau
setelah pengisian kuesioner Anda merasa tertekan, tidak nyaman, atau muncul dorongan
untuk melukai diri sendiri, Anda dianjurkan untuk segera menghentikan pengisian dan
mencari bantuan dari pihak yang berkompeten.

Partisipan dapat menghubungi psikolog, konselor, fasilitas layanan kesehatan mental
terdekat, atau orang terpercaya untuk memperoleh dukungan lebih lanjut. Apabila kondisi
yang dialami bersifat darurat, partizipan dapat menghubungi layanan Emergency
Response Indonesia Sehat Jiwa melalui nomor 0811-3788-898.

Selain itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia juga menyediakan layanan
konseling kesehatan jiwa melalui rumah sakit yvang memiliki fasilitas layanan kesehatan
mental melalui Rumah Sakit Jiwa Radjiman Wedicdiningrat Malang yang dapat dihubungi
melalui nomor (0341) 423444 atau WhatsApp 0811-3203-1118.

Keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan partisipan memiliki hak untuk
menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Kesejahteraan dan
keselamatan partizipan merupakan prioritas utama dalam penelitian ini.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

Batpa:idocs google comTommatd | CyTEHeECT_MgwrmUM P WaHAYGDE Col BWn- ASnd R i 1516
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional

83

Correlations
Si1 s S3 S4 SIS si1o Si1 Si2 Si3 Sil4 Sis SI6 siu7 Sii8 Si9 Vi
Spearman's tho  SI1 1000 360 4227 642" 5617 =028 | 3397 | ABLT | 2087 | A48T| 338 3987 345 2797 | 882"
. 000 000  .000 000 638 000 000 000 000 000 002
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sz 360" 1000 5157 502" .ass” 054 272" 355" 2437 3187 2007 169"
000 2 000 000 000 354 000 000 000 000  .000 004
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
s 422" 5157 1000 3237 ss2” 207 258" 369" 269" 3037 341”7 ass”  as7”
000 000 . .000 000 068 000 000 .000 000 000 007 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
s 642" 502" 3237 1000 470" -060 3237 3377 3207 4247 3367 1677 490"
000 000 .00 . 000 306 000 .00 000 000 000 004 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sis 5617 458”552”4707 1000 035 266 3347 2687 3657 2567 1747 496"
000 000 000  .000 553 000 000 .000 000 000 003 .00
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
i6 292" 198" 282" 269" 4477 440" 568" 470" 470" 044 709"
000 001 000 .000 000 000 .000 000 000 451 000
: 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
si7 3177 2357 336" 336 355" 412" 428" 482" 41" as4” 5977
000 000 000 .00 000 000 000 000 000 009 000
e 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
si8 490" 3637 408" 368" 3267 488" 4167 435 3797 3737 1" az9” s03”
000 000 000  .000 000 000 000  .000 000 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
si9 2TT 1522071 2387 308 ARLTL 3SR | oAyt | aseT ol syt ] ey 606"
000 .00 000 .00 000 000 000 000 .00 000 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sio 352" 256" 3077 3497 4337 3517 447" 3877 459" 35T 389"
000 000 000 .00 o 000 000 000  .000  .000  .000  .000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
s -.028 054 107 -.060 227" 287" 1337 288" ae0” 235 80" 2957
638 354 068 306 .000 . 000 023 000 006 .00 002 .000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sz 3397 | 272t || 7288 AT 433" 287" 1000 140" 4667 3477 466 346" 370"
000 000 000 .00 000 000 . 017 000 000  .000 000 000
292 292 | 292 292 92 M 292 292 | 92 292 292 292 292
su3 431° | 13557 | ae9” | 337 3517 133" 140" 1000 2427 370" 3697 340" 384"
000 000 000  .000 -000 023 017 . 000 000  .000 000 .00
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sl 299" 242" 268" 280" 4477 288" 4667 242 1000 258" 491" 521" 453"
000 000 000  .000 000 000  .000  .000 . 000 .000 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
445”3017 403" an” 3877 160" 3477 3707 2587 1000 2257 382" 427
000  .000 000 .00 000 006 .000 000  .000 . 000 000 .00
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sie 337 2437 269" 3207 459" 2357 466" 3697 491" 225 1000 289 395"
000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 000 . .000 000
: 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sz 398" 3187 3037 4247 4357 1807 346" 3407 5217 3827 2897 1000 2817
000 000 000 000 .000 .002 .000 000 .000 000 000 . .000
. 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
sus 3457 2007 3417 3367 2567 3897 2057 37207 34T 453”427”395 1.000
000 000 000  .000  .000 000 000 000 000 000  .000 000 . =
- 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
su9 4797 169" as8” 167" a74” A747 245" a3 082 a3y a2y 084 -106 008 280"
002 004 007 004  .003 003 .000 163 023 03 150 070 .91 . 000
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
vi 5327 4017 4577 490 496 623 480" 603" 499" 647" 569"  .s88” 595"  .ss8” 280"  1.000
000 000 000  .000  .000 000 000 000 000 000 .000 000  .000 000  .000 o
292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292

**. Correlation Is signficant at the 0.01 level (2-tafled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 5 Hasil Uji

Validitas Ide Bunuh Diri

Correlations
siL sz 513 Si4 si5 si6 si7 si8 st 5110 si11 si2 s113 si4 SI15 sI16 si7 S8 5119 vl
SIL  Pearson Correlation 1 4927 5837 7147 6097 4387 475 5587 4197 471" 011 4117 5317 441”5507 486 5257 496" 2357 7347
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 000 .000 .000 847 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 000
N 202 202 292 2902 292 292 202 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 202 292
S2  Pearson Comelation 492" 16037 5357 5147 3037 3560 65T 336 332 081 37T a30” a61” 48T am3” 36T aa1” 235 623"
Sig. (2-talled) 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .169 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
S5 Pearson Correlation 583" 603" 1 4757 6027 3997 4ssT es6” 3937 384T 115’ 3847 4s0” 3817 4977 4257 4227 476" 2107 64T
Sig. (2-talled) 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 050 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292
S4  Pearson Correlation 714 5357 4757 15507 4167 4877 4997 4307 4677 -.009 4227 4787 4177 5427 51T 53T ase” 2317 7097
Sig. (2 -talled) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .878 .000 .000 .000 .000 000 000 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
S5 Pearson Comelation 609" 514" 602" 5507 1 3387 3417 40" 3707 447 067 3360 416 381 5217 398° 441" 388T 2307 6617
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 .000 .000 000 000 000 .250 .000 .000 .000 .000 000 000 .000 000 000
N 2902 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SI6  Pearson Correlation 4387 303 399" 416" 3387 1 5447 4777 42" 5127 3307 4800 540 6007 5117 616 5727 5497 100 7407
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 000 .000 000 000 000 000 .000 000 000 000 000 000 .000 089 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SI7  Pearson Comelation 475" 356" 4557 487" 3417 5447 1 3907 5357 .es2” 257" 419" s28” 573" 5397 se7t s7eT szt 208" 726"
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
S8 Pearson Correlation  .S587 4657 486 499" 480" 4777 3907 13837 408”7 1987 3927 5407 487 s247 4727 4707 5087 2000 7037
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 .001 .000 .000 .000 .000 000 000 .000 000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
S8 Pearson Correlation 4197 336" 393" 430" 3707 642" 5357 3837 13877 3107 5127 Aa71T 5460 443 637 78T 448”167 7037
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 000 .000 004 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SIL0  Pearson Correlation 471" 3327 384" 4677 447" 5127 482" 408" 3877 1 229" 466" 4207 492" 476" 5207 5057 458" 2207 687
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SI11  Pearson Correlation 011 081 1157 009 067 330" 2577 s8” 3107 2207 1 2007 149" 2887 183" 2387 as1” 22" 252 385
Sig. (2 -talled) 847 169 .050 878 .250 .000 .000 .001 .000 .000 .000 011 .000 .005 .000 .002 .000 .000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SIl2  Pearson Correltion 4117 3727 384" 422" 3367 480" 4190 3927 5127 466 2907 1 271”7 487 431" 5137 40T 42" 3337 666
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 000 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SI13  Pearson Correlation 531" 4307 480" 478" 416 5407  .528° 5400 4717 420 1490 2717 1 356 4747 4727 4677 5100 1700 6Bl
Sig. (2 -tailed) 000 .000 000 000 000 .000 .000 000 000 000 011 .000 .000 .000 000 000 .000 003 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SIl4  Pearson Correltion 441" 3617 3817 4177 381" s00” 5737 487" 546 492" 288" 487" 356" 1 384" 5T 585 5497 188" 718"
Sig. (2 -tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 000 .001 .000
N 202 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SIS Pearson Correlation 5507 418" 497"  se2” 521" sm” 5397 5247 443" 476" 63" 431" az4” 38s” 1 372" 492" 5227 185" 7097
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 202 292 292 202 202 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SI6  Pearson Correlation 486 3837 4257 4517 3987 616" 527" .a72” 6377 5207 238" 5137 472" sy arz” 1 4177 sz20” as1” 721"
Sig. (2 -tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 010 000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
SIL7  Pearson Correlation 525" 396" 4227 535 441”7 5727 5787 470" 4787 5057 1817 401 4677 5857 48T 417" 1 4277 147" 708"
Sig. (2 -tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 002 .000 000 .000 .000 000 000 012 .000
N 202 202 292 292 202 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 202 292
SILE  Pearson Correlation 496 4217 476 489" 388" 5497 5227 5087 4487 4587 2027 442" 5107 540" 5227 520”7 427 1 a8 7197
Sig. (2-talled) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 -000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .043 .000
N 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 202 292
SI19  Pearson Correlation 235 2357 2107 231" 230”7 100 208" 209" 167" 2207 252" 3337 a7 a8 ass” 151" 147" 118" 1 3807
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 089 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .003 .001 .001 010 012 043 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292
VI Pearson Comelation 7347 6237 6847 709" 6617 740" 7267 7037 7037 6877 3857 666" 6817 7187 7097 7" 08T 7197 3807 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 000 .000 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000 .000 000 000
N 292 202 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 292 202 292

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2 -tailed)
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

924 22

Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas Ide Bunuh Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

925 19

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas

One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 292

Normal Parameters®® Mean .0000000

5td. Deviation 5.34225423

Most Extreme Absolute 068

Differences Positive .068

Megative -.040

Test Statistic 068

Asymp. Sig. (2-tailed)® 002

Mpmeé:arlo Sig. (2- Sig. .002
tailed)

99% Confidence Interval  Lower Bound 001

Upper Bound .003

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
624387341.
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Lampiran 9 Plot P-P

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: V1

1.0
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g °
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0.0
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob
Lampiran 10 Skewness & Kurtois
Descriptive Statistics
std.
M Minimum Maximum Mean Deviation Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error  Statistic Std. Error
Unstandardized 292 -12.50097 31.20654 .0000000 5.34225423 .860 .143 3.747 .284
Residual
Valid N (listwise) 292
Lampiran 11 Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
V1 * KE_TOTAL Between Groups (Combined) 11020.801 34 324.141 14.260 .000
Linearity 8557.593 1 8557.593 376.474 .000
Deviation from Linearity 2463.208 33 74.643 3.284 .000
Within Groups 5841.839 257 22.731

Total 16862.640 291




Lampiran 12 Scatterplot Hasil Linearitas

V1

Lampiran 13 Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) 45.189 2.185 20.683 000
KE_TOTAL -519 030 =712 -17.286 000

a. Dependent Variable: V1

Lampiran 14 Uji Koefiensi Determinasi

Model Summaryh

Adjusted R std. Error of
Model R R Sguare Sguare the Estimate
1 7122 507 506 5.351

a. Predictors: (Constant), KE_TOTAL

b. Dependent Variable: V1

R? Linear = 0.507
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Lampiran 15 Uji Korelasi Antar Aspek

88

Correlations
MEAN_MED ~MEAN_ME MEAN_MD MEAN_MEQ MEAN_MH MEAN_ASD MEAN_PSD MEAN_PREP
MEAN_MED  Pearson Correlation 1 6347 6517 747" 704" -.664" -.564" -.470"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
MEAN_ME Pearson Correlation 6347 1 670" 674" 659" -542"7 -512” -3637
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
MEAN_MD  Pearson Correlation 6517 670" 1 756" 7117 -.645" -.582" -.451""
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 202 292 292 292
MEAN_MEO  Pearson Correlation 747" 674" 756" 1 668" -.636" -.558" -.442"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
MEAN_MH  Pearson Correlation 704" 659" " 668" 1 -.6397 -.544" -.451"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
MEAN_ASD  Pearson Correlation -.664"" -542"" -.645" -.636" -.639" 1 782" 744"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 202 202 292 292 292
MEAN_PSD  Pearson Correlation -.564" -512" -.582" -.558" -.544" 782" 1 633"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
MEAN_PREP  Pearson Correlation -.470" -363"7 -.451" -.442" -.451" 744" 6337 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 292 292 292 292 292 292 292 292
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 16 Hasil Analisis Deskriptif
DESCTipliVE Statistics
Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation
KE_TOTAL 292 32 88 72.04 10.451
V1 292 0 38 7.81 7.612
Valid N (listwise) 292
Lampiran 17 Analisis Frekuensi
Cumulative
rreguency Fercent vanu rercent Percent
valid Rendah 24 8.2 8.2 8.2
Sedang 264 90.4 90.4 98.6
Tinggi 4 1.4 1.4 100.0
Total 292 100.0 100.0
SI KATEGORI
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 25 8.6 8.6 8.6
Sedang 245 83.9 83.9 92.5
Tinggi 22 7.5 7.5 100.0
Total 292 100.0 100.0
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